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ABSTRAK

Fadli Juliano. NIM 1730105013. Judul Skripsi: “Pengembangan
Handout Materi Segitiga Berbasis Problem Posing Untuk Siswa Kelas
VII di MTsS Thawalib Tanjung Limau”. Jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus (UIN MY) Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sumber belajar
(buku paket) yang digunakan siswa memiliki beberapa kekurangan seperti,
ilustrasi yang kurang kreatif serta tidak terdapatnya langkah-langkah
pembelajaran pada materi tertentu. Untuk mengatasinya, maka perlu
adanya ketersediaan sumber belajar tambahan yang dapat memudahkan
proses pembelajaran dan dapat membantu siswa dalam mengikuti
pembelajaran lebih terarah dan terfokus. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan dari handout materi segitiga
berbasis problem posing.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan.
Rancangan penelitian pengembangan terdiri dari 3 tahap yaitu tahap
define, tahap design, dan tahap develop. Subjek uji coba penelitian adalah
siswa kelas VIl di MTsS Thawalib Tanjung Limau. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan angket respon
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis validasi dan
analisis praktikalitas.

Hasil validitas handout adalah 75,92 % dengan kategori valid.
Sementara hasil praktikalitas handout yang diperoleh dari hasil angket
respon peserta didik yaitu 81,72 % dengan kategori sangat praktis.

Keyword: Pengembangan, Handout, Problem posing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang mendasari manusia dalam
melakukan apapun dalam kehidupan ini. Sudah dari dahulu pendidikan
menjadi bagian dalam kehidupan untuk bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Undang-Undang system pendidikan nasional tahun 2003 (bab
1 pasal 1) disebutkan bahwa: “pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Salah satu faktor dalam pembelajaran yang memiliki peranan
penting adalah bahan ajar. Bahan ajar sangat dibutuhkan oleh guru untuk
membantu siswa dalam belajar. Menurut (Amri & Ahmadi, 2010:159),
bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang digunakan untuk
mendukung guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas,
bisa berupa materi tertulis atau tidak tertulis. Menurut (Aunurrahman,
2010:199) menyatakan dalam melaksanakan proses pemebelajaran,
masalah belajar kerap berhubungan dengan bahan belajar. Lalu dinyatakan
bahwa siswa yang punya pengalaman bagus terhadap materi pelajaran
yang akan dipelajari, tidak akan mempunyai masalah dalam proses
pembelajaran. Namun bagi siswa yang kurang memiliki pengalaman
terhadap materi yang akan dipelajari akan menghadapi masalah dalam
proses pembelajaran. Hal ini juga berlaku buatpelajaran matematika.

Pentingnya bahan ajar dalam proses pembelajaran dijelaskan oleh
Andi Prastowo dalam (E.S. Efendhi, 2014:6), bahan ajar adalah segala
bahan yang digunakan untuk mempermudah guru/instruktur dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan merupakan bagian penting



dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui bahan ajar guru akan
lebih mudah dalam mengajar dan akan lebih mudah membantu siswa
dalam belajar serta dimanfaaatkan oleh guru dan siswa untuk
memperbaiki pembelajaran. Bahan ajar memiliki posisi amat penting
dalam pembelajaran.

Kemampuan guru dalam membuat ataupun menyusun materi
ajaratau bahan ajar menjadi salah satu hal yang sangat berperan dalam
menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran (Lestari,
2013:1). Oleh karena itu, guru sebagai penyaji bahan ajar harus mampu
memilih metode yang sesuai dengan kondisi kemampuan siswa di dalam
kelas, termasuk kesesuaian dalam mengembangkan materi/bahan ajar
untuk mendukung kegiatan pembelajaran tersebut. Menurut Jacobsen, et
al. (2009:10), ada beberapa hal yang harus dilakukan guru terkait dengan
ketersediaan materi/bahan ajar, yaitu (1) menyediakan beragam contoh
dan representasi materi pelajaran pada siswa, (2) mendorong tingkat
interaksi yang tinggi dalam proses pem-belajaran, (3) menghubungkan
materi pelajaran dengan dunia nyata. Materi yang telah dikembangkan
dapat diorganisasikan ke dalam bahan ajar untuk memudahkan siswa
dalam mempelajarinya.

Menurut Depdiknas (2007:148), bahan ajar merupakan seperangkat
materi yang disusun atau dikemas secara sistematis baik tertulis maupun
tidak tertulis sehingga menimbulkan lingkungan/suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar. Manfaat penggunaan bahan ajar
adalah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperbaiki
kualitas pembelajaran, terutama pada Kurikulum 2013. Bahan ajar juga
sangat dibutuhkan oleh guru untuk pendamping siswa dalam
melaksanakan pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan
proses belajar mengajar di kelas menurut National Centre for Competency
Based Training (Praswoto, 2011:16).



Purwanto dan Sadjati (dalam Dewi Padmo, 2004) menjelaskan lebih
khusus tentang karakteristik bahan ajar yang baik. Menurut kedua ahli
tersebut, bahan ajar yang baik memenuhi kriteria berikut: Pertama,
kriteria tentang isi, berarti isi bahan ajar yang baik harus sesui dengan
tujuan pembelajaran, akurat, mutakhir, komprehensif cakupan isinya,
tepat dalam menyikapi ras dan agama, dan jenis kelamin; memuat daftar
pustaka, senarai, dan indeks. Kedua, kriteria penyajian, berarti bahan
ajar yang baik harus menyajikan materi secara menarik perhatian anak,
materi terorganisasi secara sistematis, terdapat petunjuk belajar, mampu
mengajak pembaca untuk merespon, berkonsentrasi, gaya bahasa, warna,
dan sebagainya. Ketiga, kriteria tentang ilustrasi, berarti bahan ajar
yang baik memuat ilustrasi yang sesuai, ilustrasi sesuai/terkait dengan
teks, penempatan ilustrasi tepat; ukuran, fokus, dan tampilan seimbang
dan serasi. Keempat, kriteria unsur pelengkap, bahan ajar yang baik
dilengkapi petunjuk dan tes. Kelima, kriteria tentang kualitas fisik,
artinya bahan ajar yang baik dicetak dan dijilid dengan baik, kertas yang
digunakan bermutu, serta jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat
sesuai karakteristik siswa penggunanya.

Ketika diwawancarai salah seorang guru mata pelajaran matematika
kelas VII MTs Thawalib Tanjung Limau, bahan ajar yang digunakan guru
di sekolah tersebut adalah buku paket kurikulum 2013 revisi 2017 seperti
pada gambar, buku-buku paket pada kurikulum sebelumnya atau buku-
buku beberapa tahun yang lalu untuk mengajar karena isinya lebih
kompleks dan materinya lebih jelas dibandingkan dengan buku paket
Kurikulum 2013. Buku yang diperuntukkan untuk siswa hanya buku
paket kurikulum 2013 revisi 2017 dan tidak ada menggunakan bahan ajar
berupa modul, LKPD ataupun handout karena hal itu cukup memakan
waktu dalam proses pembelajarannya. Guru juga mengungkapkan bahwa
dalam pembelajaran guru tidak banyak menggunakan media dalam

penyampaian materi, hanya seperti alat peraga yang digunakan seperti



dalam materi bangun datar, untuk lainnya guru hanya menggunakan
papan tulis sebagai media untuk menyampaikan materipelajaran.
Diharapkan dengan keadaan demikian, adanya pengembangan bahan
ajar yang nantinya akan membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran
secara lebih terarah dan terfokus. Berikut contoh cuplikan materi yang

terdapat dalam buku pegangan guru:

Geomet

H N dan Pemnes
s Qukurg,
se!lillga

' .\“,.sgtuun rumus kellll:u; dan luas unwk segitiga

ang bey
yang berkaitan dengan luas dan keliling segitiga

agian depan dan bela-
kang atap sebuah istal
(kandang kuda) berbentuk
bangun segitiga dan terbuat
dari papan kayu. Alas dan
tinggi atap segitiga tersebut
berukuran masing-masing
3 mdan 1.5 m. di mana harga
papan kayu yang digunakan
untuk menutupi atap kandang
tersebut adalah Rp150.000
per m*. Berapa binya yang
~dibutuhkan untuk membeli
_ papan kayu tersebut?

Gambar 1.1 Kompetensi Dasar
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Beberapa cuplikan materi segitiga tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat kekurangan yang terdapat pada bahan ajar yaitu: Pertama,
ilustrasi yang kurang kreatif, berdasarkan teori bahan ajar yang baik
bahwa penggunaan ilustrasi yang menarik dalam bahan ajar membuat
pembelajaran lebih menarik, memotivasi, komunikatif, dan membantu
pemahaman siswa terhadap isi materi. llustrasi yang biasa digunakan
dalam bahan ajar, antara lain daftar atau tabel, diagram, grafik, kartun,
foto, gambar, sketsa, simbol, dan skema. Kedua, tidak terdapatnya
langkah-langkah pembelajaran pada materi tertentu sehingga membuat
siswa tidak terarah dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan teori
bahan ajar yang baik, idealnya bahan ajar merupakan paket
multikomponen dalam sebuah pembelajaran. Paket tersebut mempunyai
sistematika penyampaian dan urutan materi yang baik meliputi
penyampaian tujuan belajar, memberi bimbingan tentang strategi belajar,
menyediakan latihan yang cukup, memberi saran-saran untuk belajar

kepada siswa (pertanyaan kunci, soal, tugas, kegiatan), serta memberikan



soal-soal untuk dikerjakan sendiri oleh siswa sebagai cara untuk
mengukur kemampuan diri sendiri dan umpan baliknya.

Penggunaan sumber belajar yang masih terdapat kekurangan
berdampak pada perolehan nilai hasil belajar siswa yang tidak mencapai
hasil belajar maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana hasil
belajar siswa pada materi segitiga. Hasil Ulangan Harian materi segitiga
tahun 2021/2022 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Persentase Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V11

Persentase Ketuntasan Siswa
Jumlah ]
Kelas Siswa Persentase tuntas Persentase tidak

tuntas

7.1 21 47% 53%
7.2 21 42% 58%
7.3 21 38% 62%
7.4 21 33% 67%
7.5 21 38% 62%
7.6 21 28% 72%

Berdasarkan tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan harian
siswa tahun 2021/2022 yang mendapatkan nilai di atas KKM masih
sedikit. Diketahui KKM nya adalah 75. Pada umumnya nilai siswa masih
banyak di bawah KKM. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
rendahnya hasil belajar siswa dilihat dari banyaknya yang tidak tuntas
pada saat ulangan harian.

Melalui wawancara dengan beberapa siswa kelas VII masih banyak
siswa yang kurang berminat dengan pembelajaran matematika dan
menganggap matematika itu sulit dipahami. Mengenai pembelajaran
matematika menggunakan buku paket siswa mengatakan cakupan
materinya tidak runtut dan juga tidak ringkas, mereka ingin mempunyai
bahan ajar yang lebih menarik dan mudah dipahami dan pada umumnya
siswa tersebut memiliki karakteristik untuk mempelajari materi secara
runtut, ringkas, serta menginginkan sumber belajar yang menarik serta
dapat membantu siswa untuk mengikuti pembelajaran secara lebih terarah

dan terfokus.



Berpedoman pada permasalahan dan pemaparan di atas. agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan mutu
pendidikan adalah pentingnya bahan ajar pendukung yang berkualitas.
Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran
adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar
yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Karena
menarik atau tidaknya proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor
bentuk bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar atau materi pembelajaran
secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang
telah ditentukan.

Bentuk bahan ajar yang dapat mendukung bahan ajar utama
bermacam-macam yaitu: handout, modul, LKS, brosur, leaflet, wallchart,
dan lain-lain. Adapun pengembangan bahan ajar yang difokuskan pada
penelitian ini adalah berupa handout, alasan peneliti memilih handout
adalah karena handout merupakan bahan ajar yang dituangkan secara
ringkas sebagai pegangan dalam proses pembelajaran, dapat membantu
siswa dalam mengikuti pembelajaran secara lebih terarah dan terfokus
karena handout adalah Kisi-kisi materi ajar yang akan disampaikan oleh
guru. (Setiawan,2007) juga menjelaskan bahwa penggunaan handout
sebagai salah satu bahan ajar yang memberikan dampak cukup besar bagi
siswa untuk memberikan motivasi dan gagasan baru terhadap siswa.
Bahan ajar handout membantu siswa sehingga mereka tidak lagi terpaku
pada penjelasan guru dan bebas menggali pengetahuannya sendiri, dan
kemudian mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki tersebut.
Penggunaan bahan ajar handout selama pembelajaran juga menciptakan
suasana belajar yang lebih atraktif dan komunikatif serta mengurangi
dominasi guru selama pembelajaran berlangsung.

Menurut (Prastowo, 2015:194), handout merupakan bahan ajar yang
berisikan tentang ringkasan materi yang berasal dari beberapa sumber

yang sesuai dengan kompetensi dasar. Selain itu handout merupakan



bahan ajar yang dituangkan secara ringkas sebagai pegangan dalam proses
pembelajaran, dapat membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran
secara lebih terarah dan terfokus karena handout adalah kisi-kisi materi
ajar yang akan disampaikan oleh guru.

Tugas pendidik dalam melaksanakan pembelajaran adalah membuat
suasana belajar mengajar menjadi menarik. Pendidik diharapkan bisa
mengubah pola pembelajaran di kelas, yang awalnya hanya melakukan
aktivitas mengajar menjadi aktivitas membelajarkan siswa. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah pemilihan metode atau pendekatan
pembelajaran yang tepat.

Menurut (Silver, 2006:55), Problem posing merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif.
Problem posing diartikan sebagai pembuatan masalah baru maupun
merumuskan kembali masalah yang telah diberikan sebelumnya, serta
menurut (Sari, 2017:55) problem posing itu efektif untuk meningkatkan
ketuntasan hasil belajar siswa. Melalui model pembelajaran problem
posing pendidik berupaya mengubah pola pikir siswa menjadi lebih aktif
dan kreatif.

Menurut (Ghasempour, 2013:10), penerapan pembelajaran problem
posing dapat membuat siswa belajar lebih aktif di dalam kelas sehingga
guru lebih mudah mengawasi siswa dalam belajar dan diharapkan daya
serap siswa pada pokok bahasan dapat meningkat. (Lede, 2019:10) juga
menjelaskan bahwa model pembelajaran problem posing adalah suatu
model pembelajaran yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal
sendiri melalui belajar membuat soal secara mandiri. Guru dalam
pembelajaran ini berperan sebagai fasilitator dalam memotivasi siswa
agar lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan membimbing siswa
dalam proses pemecahan masalah atau penyelesaiannya.

Untuk mengatasi persoalan yang dikemukakan, peneliti mencoba
untuk mengembangkan suatu sumber belajar matematika yang berbasis

pendekatan problem posing. Bahan ajar yang dikembangkan peneliti



adalah handout yang bertujuan untuk memudahkan proses pembelajaran,
dan membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran secara lebih terarah
dan terfokus. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Handout Materi Segitiga Berbasis Problem Posing
Untuk Siswa Kelas VII Di MTsS Thawalib Tanjung Limau”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka didapatkan
rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas handout materi segitiga berbasis problem posing
untuk siswa kelas VII MtsS Thawalib Tanjung Limau?
2. Bagaimana praktikalitas handout materi segitiga berbasis problem
posing untuk siswa kelas VIl MtsS Thawalib Tanjung Limau?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kevalidan hasil pengembangan handout materi
segitiga berbasis problem posing.
2. Untuk mengetahui kepraktisan hasil pengembangan handout materi
segitiga berbasis problem posing.
Keefektifan penerapan handout materi segitiga berbasis problem
posing ini dapat diketahui dari beberapa tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap handout materi segitiga
berbasis problem posing.
b. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah

menggunakan handout materi segitiga berbasis problem posing.
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D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

handout materi segitiga berbasis problem posing. Materi yang dibahas

dalam penelitian ini adalah segitiga. Dengan beberapa rincian berikut:

1.

Handout ini dikembangkan untuk salah satu materi kelas VII yaitu
materi segitiga.
Handout ini disajikan dalam bentuk bahan ajar ukuran A4.

3. Handout ini sesuai dengan kurikulum 2013.

Handout berbasis problem posing ini berisi:

a. Kata media/pengantar. Media berasal dari bahasa latin yaitu
medius yang berarti perantara atau pengantar.

b. Standar kompetensi, yaitu tujuan yng dicapai siswa setelah diberi
satu pokok bahasan yang berfungsi untuk memberikan pandangan
umum tentang hal-hal yang dikuasai siswa.

c. Kompetensi dasar, yaitu tujuan yang akan dicapai setelah
mengikuti pelajaran satu kali pertemuan. Fungsinya untuk
memberikan fokus pada siswa pada sub pokok bahasan yang
sedang dihadapi. Pada bagian ini terdapat tahap persiapan
problem posing yaitu penyampaian tujuan pembelajaran dan
menggali pengetahuan awal siswa mengenai materi.

d. Ringkasan materi pelajaran merupakan kesimpulan-kesimpulan
dari bahan ajar yang akan disampaikan atau diberikan pada siswa
dan telah disusun secara sistematis. Fungsinya agar
memungkinkan siswa dapat mengetahui sistematika pelajaran
yang harus dikuasai, sekaligus memandu siswa dalam pengayaan
diluar proses mengajar dikelas. Pada bagian ini terdapat tahap
pemahaman problem posing, vyaitu penjelasan singkat guru
mengenai materi yang akan dipelajari siswa dan tahap verifikasi
problem posing, yaitu mengecek pemahaman siswa terhadap

materi yang dipelajari.
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Soal-soal, yaitu permasalahan yang akan diselesaikan siswa
setelah ia menerima atau mempelajari materi pelajaran tersebut,
penyelesaian soal itu dikumpul atau dinilai, kemudian dibahas
secara bersama-sama untuk membantu siswa dalam melatih
memahami pelajaran yang akan diberikan. Pada bagian ini
terdapat tahap situasi masalah problem posing, yaitu pemberian
situasi masalah atau informasi terbuka pada siswa berupa teks atau
gambar dan tahap pengajuan masalah problem posing, yaitu siswa
mengajukan pertanyaan dari situasi masalah atau informasi
terbuka yang diberikan oleh guru serta tahap pemecahan masalah
problem posing, vyaitu siswa memberikan jawaban atau
penyelesaian soal dari pertanyaan yang telah diajukan oleh siswa.

Sumber bacaan, yaitu buku atau bahan ajar apasaja yang akan
digunakan atau menjadi sumber dari materi pelajaran yang akan
diberikan. Fungsinya untuk memahami lebih lanjut materi

pelajaran yang akan disampaikan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, yaitu:

1.

Bagi sekolah

Memberikan alternatif baru dalam menggunakan sumber belajar

melalui inovasi-inovasi yang dikembangkan berbasis problem posing.

Bagi guru

a.

Handout materi segitiga berbasis problem posing ini dapat
dijadikan sebagai wacana yang baik bagi guru. Handout ini dapat
memberikan informasi dan membantu memperbaiki pola berpikir
kreatif siswanya dalam menguasai pelajaran matematika serta dapat
Meningkatkan kreativitas guru untuk memanfaatkan media

pembelajaran.

Bagi siswa

Siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir

kritisnya, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui
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pemahaman konsep dengan bukan hanya menjadi pelajaran yang
menghafal semata.

Bagi peneliti

Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru dalam proses
pengembangan handout materi segitiga berbasis problem posing.

. Asumsi Pengembangan

Pengembangan handout berbasis problem posing diharapkan dapat:

1.

Menjadi perangkat pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran matematika yang memuat motivasi dan
membuat siswa lebih kreatif.

Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran matematika

dan membuat siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran.

Aktivitas siswa akan lebih terarah dan meningkatkan dalam belajar

menggunakan handout sebagai alat bantu.

. Defenisi Operasional

1.

Handout materi segitiga berbasis problem posing

Handout merupakan bahan ajar yang dituangkan secara ringkas
sebagai pegangan dalam proses pembelajaran, dapat membantu siswa
dalam mengikuti pembelajaran secara lebih terarah dan terfokus
karena handout adalah kisi-Kisi materi ajar yang akan disampaikan
oleh guru.

Problem posing dapat diartikan sebagai pembuatan masalah
baru maupun merumuskan kembali masalah yang telah diberikan.
Model pembelajaran problem posing memiliki karakteristik yaitu,
tahap persiapan, pemahaman, situasi masalah, pengajuan masalah,
pemecahan masalah, dan verifikasi. Handout materi segitiga berbasis
problem posing merupakan bahan ajar mencakup materi segitiga

dengan menggunakan metode pembuatan soal oleh siswa.
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2. Validitas
Validitas merupakan ketepatan dalam melakukan dan
menggunakan sesuatu serta dapat diuji kebenaranya. Validitas yang
dimaksudkan adalah apakah handout yang dibuat peneliti sudah sesuai
dengan kriteria validitas dan apakah isi handout sudah sesuai dengan
silabus yang digunakan. Adapun indikator-indikator validnya produk
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Validitas isi (kelayakan materi), terdiri dari ketepatan,
kepentingan, kelengkapan, minat/perhatian, kesesuaian dengan
siswa.

b. Validitas bahasa (kelayakan bahasa), Untuk memvalidasi
kelayakan bahasa, dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu: Sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia baku, sesuai dengan
perkembangan siswa.

c. Validitas konstruk (kelayakan penyajian) terdiri dari keterbacaan,
mudah digunakan, kualitas tampilan/tayangan, kualitas penangan
jawaban.

d. Validitas kegrafikasi (kelayakan kegrafikan) terdiri dari
penggunaan font, jenis dan ukuran, layout atau tata letak, ilustrasi,
gambar, foto dan desain tampilan.

3. Praktikalitas
Praktikalitas handout adalah suatu kualitas yang menunjukkan
kemungkinan dapat dijalankannya kegunaan umum dari teknik
penilaian berdasarkan waktu, biaya dan hasilnya. Handout dianggap
praktis apabila telah memenuhi aspek Kkriteria praktikalitas yaitu
kemudahan penggunaan handout, efisiensi waktu pembelajaran, daya

tarik dan manfaatnya.
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KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Bahan ajar matematika

Salah satu komponen dalam pembelajaran yang memegang
peranan penting adalah materi ajar. Cai et al. (2009, p.26)
menyatakan bahwa guru harus menyiapkan pembelajaran yang
terstruktur dengan baik sehingga pembelajaran dapat terlaksana dan
berpusat pada siswa. Aunurrahman (2010, p.199) menyatakan
bahwa selama proses belajar berlangsung, masalah belajar
seringkali berkenaan dengan bahan belajar (materi) dan sumber
belajar. Lebih lanjut disampaikan bahwa siswa-siswa yang
memiliki latar pengalaman yang baik yang mendukung materi
pelajaran yang akan dipelajari, tidak memiliki banyak masalah
sebelum belajar dan dalam proses belajar selanjutnya. Namun bagi
siswa yang kurang memiliki pengalaman yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari akan menghadapi masalah dalam
belajar, terutama berkaitan dengan kesiapannya untuk belajar. Hal
ini berlaku untuk semua mata pelajaran termasuk matematika.

Purwanto dan Sadjati (Dewi Padmo, 2004) menjelaskan lebih
khusus tentang karakteristik bahan ajar yang baik. Menurut kedua
ahli tersebut, bahan ajar yang baik memenuhi kriteria berikut:
pertama, Kriteria tentang isi, berarti isi bahan ajar yang baik harus
sesui dengan tujuan pembelajaran, akurat, mutakhir, komprehensif
cakupan isinya, tepat dalam menyikapi ras dan agama, dan jenis
kelamin; memuat daftar pustaka, senarai, dan indeks. Kedua,
kriteria penyajian, berarti bahan ajar yang baik harus menyajikan
materi secara menarik perhatian anak, materi terorganisasi secara
sistematis, terdapat petunjuk belajar, mampu mengajak pembaca
untuk merespon, berkonsentrasi, gaya bahasa, warna, dan

sebagainya. Ketiga, kriteria tentang ilustrasi, berarti bahan ajar
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yang baik memuat ilustrasi yang sesuai, ilustrasi sesuai/terkait
dengan teks, penempatan ilustrasi tepat; ukuran, fokus, dan
tampilan seimbang dan serasi. Keempat, Kkriteria unsur
pelengkap, bahan ajar yang baik dilengkapi petunjuk dan tes.
Kelima, kriteria tentang kualitas fisik, artinya bahan ajar yang
baik dicetak dan dijilid dengan baik, kertas yang digunakan
bermutu, serta jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat sesuali
karakteristik siswa penggunanya.

Bahan ajar juga sangat dibutuhkan oleh guru untuk
pendamping siswa dalam belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas menurut National
Centre for Competency Based Training (Praswoto, 2011: 16).
Pandangan dari ahli lainya mengatakan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau susasana
yang memungkinkan siswa untuk belajar.

Maka dari itu, “Supaya proses pembelajaran menjadi lebih
optimal maka perlu adanya bahan ajar yang mendukung
keterlaksanaannya seperti buku, LKPD, maupun handout. Bahan
ajar berperan untuk memandu jalannya proses pembelajaran.
Ketersediaan bahan ajar yang memadai akan membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran hingga mencapai tujuan dan
sasaran belajar yang diharapkan. Bahan ajar yang ditemui di
lapangan belum sepenuhnya memfasilitasi tercapainya tujuan
pembelajaran sehingga perlu diperbaiki lagi terutama dalam
membangun pengetahuan dan pola pikir siswa”(Magdalena, 2017).
. Handout
a. Pengertian handout

Salah satu jenis bahan ajar yang bisa dikembangkan oleh

guru adalah handout. Handout adalah bahan pembelajaran yang
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sangat ringkas. Bahan ajar ini bersumber dari beberapa literatur
yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok yang
diajarkan kepada siswa. Bahan ajar ini diberikan kepada siswa
guna memudahkan mereka saat mengikuti proses pembelajaran.
Bahan ajar ini tentunya bukanlah suatu bahan ajar yang mahal,
melainkan ekonomis dan praktis (Prastowo, 2011: 79).

Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas
dari  diperlukannya peningkatan kualitas pembelajaran.
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan
berbagai aspek, salah satunya adalah dengan tersedianya bahan
pembelajaran yang berkualitas. Penggunaan bahan ajar selama
pembelajaran juga menciptakan suasana belajar yang lebih
atraktif dan komunikatif serta mengurangi dominasi guru selama
pembelajaran berlangsung. Salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah handout. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Prastowo, 2015) bahwa handout adalah
bahan ajar yang berisikan ringkasan materi dari berbagai sumber
yang relevan dengan kompetensi dasar dibuat guru untuk
menjadi pedoman dan membatu siswa dalam proses
pembelajaran.

. Fungsi dan tujuan handout

Steffen dan Ballstaedt (Dewi: 2018) menjelaskan bahwa

fungsi handout antara lain:

1) Membantu siswa agar tidak perlu mencatat.

2) Sebagai pendamping penjelasan pendidik.

3) Sebagai bahan rujukan siswa.

4) Memotivasi peserta ddik agar lebih giat belajar.
5) Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan.
6) Memberi umpan balik.

7) Menilai hasil belajar.



17

Selain itu, tujuan dalam penyusunan handout sebagai bahan ajar,

antara lain:

1) Untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi
atau materi pembelajaran sebagai pegangan bagi siswa;

2) Untuk membuat siswa lebih mandiri sesuai dengan tuntutan
kurikulum;

3) Untuk mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari
pendidik.

Beberapa manfaat dari pengembangan handout dalam
kegiatan pembelajaran yaitu memudahkan siswa saat mengikuti
proses pembelajaran dan melengkapi kekurangan materi, baik
materi yang diberikan dalam buku ajar maupun materi yang
diberikan secara lisan oleh pendidik.

. Struktur handout

Menurut (Prastowo, 2013) menjelaskan bahwa struktur
handout adalah:

1) Identitas handout: nama sekolah, jurusan/program keahlian,
kode mata pelajaran, nama mata pelajaran, pertemuan ke-,
handout ke-, jumlah halaman, dan mulai berlakunya
handout.

2) Standar kompetensi. Adalah tujuan yang dicapai siswa
setelah diberi satu pokok bahasan yang berfungsi untuk
memberikan pandangan umum tentang hal-hal yang dikuasai
siswa.

3) Kompetensi dasar. Adalah tujuan yang akan dicapai setelah
mengikuti pelajaran untuk 1 kali pertemuan. Fungsinya
untuk memberikan fokus pada siswa pada sub pokok
bahasan yang sedang dihadapi.

4) Materi pokok/materi pendukung pembelajaran yang akan
disampaikan, kepedulian, kemauan dan keterampilan guru

dalam menyajikan ini sangat menentukan kualitas handout.
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Fungsinya agar memungkinkan siswa dapat mengetahui
sistematika pelajaran yang harus dikuasai, sekaligus
memandu siswa dalam pengayaan diluar pembelajaran di
kelas.

Soal-soal, adalah permasalahan yang harus diselesaikan
siswa setelah ia menerima atau mempelajari materi pelajaran
tersebut, penyelesaian soal itu dikumpul atau dinilai,
kemudian dibahas secara bersama-sama untuk membantu
siswa dalam melatih memahami materi pelajaran yang akan
diberikan.

Sumber bacaan, adalah buku atau bahan ajar apa saja yang
akan digunakan atau menjadi sumber dari materi pelajaran
yang diberikan. Fungsinya untuk menelusuri lebih lanjut
materi pelajaran yang akan disampaikan.

Unsur-unsur  penyusun handout menurut Depdiknas

(2008:18) terdiri dari komponen judul dan informasi pendukung.

Menurut (Majid, 2009) handout memuat komponen sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Kata media/pengantar. Media berasal dari bahasa latin yaitu
medius yang berarti perantara atau pengantar.

Standar kompetensi, yaitu tujuan yng dicapai siswa setelah
diberi satu pokok bahasan yang berfungsi untuk memberikan
pandangan umum tentang hal-hal yang dikuasai siswa.
Kompetensi dasar, yaitu tujuan yang akan dicapai setelah
mengikuti pelajaran satu kali pertemuan. Fungsinya untuk
memberikan fokus pada siswa pada sub pokok bahasan yang
sedang dihadapi.

Ringkasan materi pelajaran merupakan kesimpulan-
kesimpulan dari bahan ajar yang akan disampaikan atau
diberikan pada siswa dan telah disusun secara sistematis.

Fungsinya agar memungkinkan siswa dapat mengetahui
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sistematika pelajaran yang harus dikuasai, sekaligus
memandu siswa dalam pengayaan diluar proses mengajar
dikelas.

5) Soal-soal, yaitu permasalahan yang akan diselesaikan siswa
setelah ia menerima atau mempelajari materi pelajaran
tersebut, penyelesaian soal itu dikumpul atau dinilai,
kemudian dibahas secara bersama-sama untuk membantu
siswa dalam melatih memahami pelajaran yang akan
diberikan.

6) Sumber bacaan, yaitu buku atau bahan ajar saja yang akan
digunakan atau menjadi sumber dari materi pelajaran yang
akan diberikan. Fungsinya untuk memahami lebih lanjut
materi pelajaran yang akan disampaikan.

Berdasarkan uraian mengenai struktur handout di atas
peneliti menggunakan struktur handout menurut (Majid, 2009)
yaitu: kata media/pengantar, standar kompetensi, kompetensi
dasar, ringkasan materi, soal-soal, sumber bacaan.

d. Karakteristik handout

Menurut  (Prastowo, 2013) menjelaskan  bahwa
karakteristik handout adalah:

1) Karakteristik yang harus dimiliki oleh handout adalah padat
informasi dan dapat memberikan kerangka pemikiran yang
lebih utuh.

2) Sebagai media pengajaran penjelasan yang lebih rinci
tentang isi handout masih harus diberikan oleh guru yang
mengadakan pembelajaran.

3) Handout diberikan pada awal atau sebelum pelajaran dimulai
dan merupakan catatan tambahan bagi siswa.

3. Pengembangan handout materi segitiga
Salah satu perangkat pembelajaran yang bisa digunakan

adalah handout. Menurut (Prastowo, 2012), handout merupakan
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salah satu bahan ajar yang sangat ringkas. Handout bersumber dari
beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan
materi pokok yang diajarkan serta dapat memudahkan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah selain guru yang
memegang peranan penting, keberadaan bahan ajar handout juga
sangat menunjang proses pembelajaran agar terlaksana dengan
baik. Bahan ajar yang sering digunakan siswa di sekolah biasanya
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) karena harganya yang ekonomis
dan relatif terjangkau. Banyak sekolah yang hanya menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) saja tanpa adanya handout atau buku
penunjang sebagai pegangan siswa sehingga bahan ajar yang dapat
digunakan anak belajar secara mandiri kurang dalam proses
pembelajaran.

Menurut (Setiawan,2007) penggunaan handout sebagai salah
satu bahanbahan ajar yang digunakan guru dapat memberikan
dampak cukup besar bagi siswa dalam memahami materi yang
diberikan oleh guru apalagi jika handout tersebut dirancang oleh
guru itu sendiri karena sesuai dengan kondisi siswa di dalam kelas.
Hal tersebut karena handout merupakan salah satu bahan ajar yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Raharjo (2011)
memberikan pernyataan fungsi handout adalah sebagai alat bantu
sehingga siswa lebih memahami materi yang diaberikan, maka
salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk
menambah pengetahuan dan pegangan siswa adalah handout.

. Model pembelajaran problem posing

Untuk mengubah pola pikir siswa, maka tugas pendidik
adalah membuat suasana belajar mengajar menjadi menarik.
Pendidik diharapkan bisa mengubah pola pembelajaran di kelas,
yang awalnya hanya melakukan aktivitas mengajar menjadi
aktivitas membelajarkan siswa. Salah satu upaya yang dapat

dilakukan adalah pemilihan metode atau pendekatan pembelajaran



21

yang tepat. Menurut (silver, 2006) problem posing merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat siswa
menjadi aktif. Problem posing dapat diartikan sebagai pembuatan
masalah baru maupun merumuskan kembali masalah yang telah
diberikan dengan memberikan tugas kepada siswa untuk membuat
masalah matematika yang baru atau memodifikasi masalah
matematika yang sudah ada maka siswa merasa tertantang untuk
mempelajari matematika.

Menurut (Ngaeni dan Saefudin, 2017:266), salah satu cara
yang dapat melatih siswa dalam menyelesaikan masalah dengan
menggunakan penalarannya adalah merumuskan kembali soal-soal
yang telah dikerjakan sebelumnya untuk dapat diselesaikan.
Pendekatan yang dapat melatih siswa dalam merumuskan kembali
masalah serta menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan
adalah problem posing. Problem posing mengacu pada
pembentukan masalah baru dan mereformasikan masalah yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Chotimah dan Dwitasari
(2009) yakni Problem Posing merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif yang merupakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Menurut Brown dan Walter (dalam
Setyorini,2008:20) model pembelajaran problem posing memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a. Persiapan, vyaitu penyampaian tujuan pembelajaran dan
menggali pengetahuan awal siswa mengenai materi.

b. Pemahaman, yaitu penjelasan singkat guru mengenai materi
yang akan dipelajari siswa.

c. Situasi masalah, yaitu pemberian situasi masalah atau informasi
terbuka pada siswa berupa teks atau gambar.

d. Pengajuan masalah, yaitu siswa mengajukan pertanyaan dari

situasi masalah atau informasi terbuka yang diberikan oleh guru.
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e. Pemecahan masalah, yaitu siswa memberikan jawaban atau
penyelesaian soal dari pertanyaan yang telah diajukan oleh
siswa.

f. Verifikasi yaitu mengecek pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari.

. Pengembangan handout materi segitiga berbasis problem posing.

Pengembangan handout materi segitiga diperlukan suatu
upaya pembelajaran dengan metode yang lebih kreatif dan inovatif
yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa
dan keaktifan siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
pemilihan metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat.

Menurut (Silver, 2006), problem posing merupakan salah satu

pendekatan pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif.

Problem posing dapat diartikan sebagai pembuatan masalah baru

maupun merumuskan kembali masalah yang telah diberikan.

Menurut Majid dan Brown (dalam Setyiorini,2008:20),

Handout berbasis problem posing ini berisi: Kata media/pengantar.

Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti perantara

atau pengantar. Standar kompetensi, yaitu tujuan yng dicapai siswa

setelah diberi satu pokok bahasan yang berfungsi untuk
memberikan pandangan umum tentang hal-hal yang dikuasai siswa.

Kompetensi dasar, yaitu tujuan yang akan dicapai setelah

mengikuti pelajaran satu kali pertemuan. Fungsinya untuk

memberikan fokus pada siswa pada sub pokok bahasan yang
sedang dihadapi. Pada bagian ini terdapat tahap persiapan problem
posing Yyaitu penyampaian tujuan pembelajaran dan menggali
pengetahuan awal siswa mengenai materi. Ringkasan materi
pelajaran merupakan kesimpulan-kesimpulan dari bahan ajar yang
akan disampaikan atau diberikan pada siswa dan telah disusun
secara sistematis. Fungsinya agar memungkinkan siswa dapat

mengetahui sistematika pelajaran yang harus dikuasai, sekaligus
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memandu siswa dalam pengayaan diluar proses mengajar dikelas.
Pada bagian ini terdapat tahap pemahaman problem posing, yaitu
penjelasan singkat guru mengenai materi yang akan dipelajari
siswa dan tahap verifikasi problem posing, yaitu mengecek
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Soal-soal, yaitu
permasalahan yang akan diselesaikan siswa setelah ia menerima
atau mempelajari materi pelajaran tersebut, penyelesaian soal itu
dikumpul atau dinilai, kemudian dibahas secara bersama-sama
untuk membantu siswa dalam melatih memahami pelajaran yang
akan diberikan. Pada bagian ini terdapat tahap situasi masalah
problem posing, yaitu pemberian situasi masalah atau informasi
terbuka pada siswa berupa teks atau gambar dan tahap pengajuan
masalah problem posing, yaitu siswa mengajukan pertanyaan dari
situasi masalah atau informasi terbuka yang diberikan oleh guru
serta tahap pemecahan masalah problem posing, yaitu siswa
memberikan jawaban atau penyelesaian soal dari pertanyaan yang
telah diajukan oleh siswa. Sumber bacaan, yaitu buku atau bahan
ajar apasaja yang akan digunakan atau menjadi sumber dari materi
pelajaran yang akan diberikan. Fungsinya untuk memahami lebih
lanjut materi pelajaran yang akan disampaikan
B. Kiriteria Kelayakan Handout
1. Validitas handout
a. Pengertian validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid

jika tes tersebut dapat mengukur apa yang diukur. Arikunto

(2010: 67) menyatakan bahwa sebuah tes dikatakan memiliki

validitas isi apabila mengukur tujuan Kkhusus tertentu yang

sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.

Sumarna (2005) menyatakan, validitas ditentukan untuk

mengetahui kualitas bahan ajar dengan mengukur hal yang
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seharusnya diukur. Hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa
secara umum dapat dikatakan bahwa bahan ajar valid untuk
digunakan.
. Jenis-jenis validitas
Validitas ada dua jenis, yaitu validitas internal/rasional
dan validitas empiris/eksternal.
1) Validitas internal/rasional
Validitas internal/rasional berhubungan dengan kriteria
yang ada dalam produk. Sugiyono (2012:174) menyatakan
bahwa, instrumen yang mempunyai validitas internal atau
rasional, bila kriteria yang ada dalam instrumen secara
rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang hendak
diukur. Jadi kriterianya ada didalam instrumen itu.
2) Validitas Eksternal/Empiris
Validitas empiris berhubungan dengan fakta-fakta yang
telah terbukti. Uji validitas empiris dilakukan dengan
membandingkan dengan standar yang telah ada dan
kemudian dilanjutkan dengan analisis. Sugiyono (2012:414)
mengemukakan bahwa, validasi produk dapat dilakukan
dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang
dirancang tersebut. Setiap pakar atau tenaga ahli diminta
untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat
diketahui kelemahan dan kekuatannya. Pakar atau tenaga ahli
yang dimaksud adalah orang yang mengerti tujuan dan
substansi media sebagai salah satu bahan ajar atau orang yang
profesional dalam bidangnya, seperti dosen dan guru.
Indikator yang dinilai oleh pakar atau tenaga ahli
mencakup komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan,
komponen penyajian, dan komponen kegrafikan. Kriteria

validasi yang dinilai dari oleh tenaga ahli untuk bahan ajar
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cetak vyaitu dari: kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan
kegrafikan.

Menurut BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan)
(2013 :20-21) kriteria mutu (standar ) buku teks pembelajaran
adalah sebagai berikut :

a. Kelayakan isi
Kelayakan isi terdiri dari beberapa aspek antara lain:
1) Cakupan materi

Pada cakupan materi aspek-aspek yang harus dipenuhi

adalah:

a) Kelengkapan materi, yaitu materi yang disajikan
minimal mendukung pencapaian tujuan seluruh
kompetensi dasar.

b) Keluasan materi, yaitu yaitu materi yang disajikan
menjabarkan substansi minimal (konsep, prinsip,
prosedur, teori dan fakta) yang mendukung seluruh
pencapaian kompetensi dasar.

c) Kedalaman  materi, yaitu  uraian  materi
merefleksikan kompetensi dengan kecakapan hidup
(keterampilan  personal, sosial, pravokasional,
vokasional dan akademik) yang sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa untuk mendukung
pencapaian kompetensi dasar.

2) Keakuratan materi

Pada bagian keakuratan materi, aspek yang harus

dipenuhi yaitu:

a) Keakuratan konsep, yaitu konsep disajikan secara
benar dan tepat.

b) Keakuratan prosedur, yaitu materi yang disajikan
menjelaskan kebutuhan jenis bahan, alat dan

langkah-langkah kerja secara runtut dan benar sesuai
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dengan prinsip keselamatan kerja dan prinsip
kesehatan sesuai disertai dengan ilustrasi yangtepat.

c) Keakuratan ilustrasi, yaitu ilustrasi dalam bentuk
narasi atau gambar/foto/ simbol, serta bentuk, serta
bentuk ilustrasi lainnya benar dan tepat sesuai
tingkat perkembangan siswa.

d) Keakuratan fakta, yaitu fakta yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan membangun pemahaman
yang benar tentang konsep.

3) Relevansi

Pada bagian relevansi aspek yang harus dipenuhi

adalah :

a) Sesuai dengan perkembangan siswa, yaitu materi
sesuai dengan perkembangan emosi, intelektual,
fisik, perseptual, sosial, dan kreativitas subjek
pembelajaran.

b) Sesuai dengan teori pendidikan/ pembelajaran, yaitu
uraian ~ materi  memiliki landasan  teori
pendidikan/pembelajaran.

c) Sesuai dengan nilai sosial budaya, tidak bias gender,
dan peka terhadap isu SARA, vyaitu tidak
bertentangan dengan isu norma, etika budaya lokal
dan tidak bias gender, serta menghindari hal yang
dapat menimbulkan konflik bernuansa SARA.

d) Sesuai dengan kondisi kekinian, yaitu informasi
yang disajikan bersifat aktual dan mengacu pada
rujukan terbaru.

b. Kelayakan penyajian
Untuk menguji kelayakan penyajian terdiri dari beberapa
aspek yaitu:
1) Kelengkapan penyajian
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Pada kelengkapan penyajian aspek yang harus dipenuhi

adalah:

a) Bagian pendahuluan, yaitu kelengkapan bagian awal
meliputi: sampul, daftar isi, daftar tampilan dan
pendahuluan serta berisi petunjuk belajar dan
kompetensi yang akan dicapai.

b) Bagian inti, yaitu kelengkapan bagian inti meliputi:
uraian bab, ringkasan bab, ilustrasi (gambar),
latihan dan evaluasi/refleksi.

c) Bagian akhir, yaitu kelengkapan bagian akhir
meliputi: daftar pustaka dan lampiran.

Penyajian informasi

Pada penyajian informasi aspek harus dipenuhi, yaitu:

a) Keruntutan, yaitu uraian bersifatsistematis.

b) Kekoherenan, vyaitu informasi yang disajikan
memiliki keutuhan makna (saling mengikat sebagai
satu kesatuan).

c) Kekonsistenan,  vyaitu  kekonsistenan  dalam
penggunaan istilah, konsep dan penjelasan lainnya.

d) Keseimbangan, yaitu banyaknya  uraian materi
bersifat proporsional (adanya keseimbangan).

Penyajian pembelajaran

Pada bagian penyajian pembelajaran, aspek yang harus

dipenuhi adalah:

a) Berpusat kepada pesertadidik, yaitu
penyajian materi menempatkan siswa sebagai subjek
pelajaran.

b) Mendorong eksplorasi, yaitu menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa.

c) Mengembangkan pengalaman, yaitu memperoleh

pengetahuan, sikap, nilai dan pengalaman sehari-
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hari.

d) Memacu kreativitas, yaitu memacu siswa
untuk mengembangkan keunikan gagasan.

e) Memuat evaluasi kompetensi, vyaitu memuat
penilaian terhadap pencapaian kompetensi (tidak
sekedar penilaian kognitif).

c. Kelayakan bahasa
Untuk memvalidasi kelayakan bahasa, dapat dilihat dari
beberapa aspek, yaitu:
1) Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku Butir-
butir yang harus dipenuhi,yaitu:

a) Ketepatan tata bahasa, vyaitu kalimat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan, mengacu
pada tata bahasa Indonesia yang baik dan benar.

b) Ketepatan ejaan (sesuai EYD), yaitu ejaan yang
digunakan pada  pedoman ejaan  yang
disempurnakan.

2) Sesuai dengan perkembangan siswaButir- butir yang
harus dipenuhi, yaitu:

a) Sesuai dengan perkembangan berpikir siswa, yaitu
bahasa yang digunakan untuk menjelaskan konsep,
menunjukkan contoh, dan memberikan tugas, sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif (berpikir)
siswa.

b) Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan konsep,
menunjukkan contoh dan memberikan tugas, sesuai
denga perkembangan siswa.

d. Kelayakan kegrafikan
Untuk memvalidasi kelayakan bahasa terdiri dari
beberapa aspek yaitu:

1) Ukuran fisik bahan ajar.
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2) Desain sampul bahan ajar, terdiri dari tata letak sampul,
huruf yang digunakan, dan ilustrasi.

3) Desain isi bahan ajar, terdiri dari kekonsistensi tata
letak, penampilan yang menarik, kekontrasan yang
baik, keserasian warna, tulisan, dan gambar, serta jenis
dan ukuran huruf yang mudahdibaca.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menggunakan
indikator validitas yang dikemukakan oleh BSNP (Badan
Standar Nasional Pendidikan) (2013:20-21), yaitu: kelayakan
isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan
kegrafikan

2. Kepraktisan handout

Salah satu syarat instrument penelitian yang baik adalah
praktis. Praktikalitas disini dapat diartikan sejauh mana kepraktisan
instrument yang digunakan peneliti dalam penelitian. Sehingga,
kepraktisan bahan ajar maksudnya adalah kepraktisan penggunaan
bahan ajar tersebut dalam pembelajaran. Menurut KBBI (2008),
praktikalitas berarti bahwa bersifat praktis, artinya mudah dan
senang dalam pemakaiannya. Kepraktisan yang dimaksud disini
adalah kepraktisan dalam bidang pendidikan (silabus, RPP, bahan
ajar, penilaian, LKS maupun produk yang lainnya). Praktikalitas
berkaitan dengan kemudahan dan kemajuan yang didapatkan siswa
dengan menggunakan bahan ajar, LKS, instrumen atau produk
yang lainnya.

Praktikalitas suatu bahan ajar cetak ditentukan dengan
memakai instrumen uji kepraktisan. Instrumen uji kepraktisan yang
digunakan ada dua, yaitu: intrumen uji kepraktisan menurut
pendidik dan instrumen uji kepraktisan menurut siswa. Instrumen
uji kepraktisan menurut pendidik digunakan untuk mengetahui
pendapat dan penilaian pendidik terhadap keterlaksanaan dan

kemudahan penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran fisika.
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Instrumen uji kepraktisan menurut pendidik berupa angket disusun
sesuai dengan komponen yang ditetapkan berdasarkan penggunaan
bahan ajar. Menurut (Sukardi, 2011), komponen tersebut mencakup
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, dan
manfaat bahan ajar. Hasil tanggapan pendidik dianalisis untuk
mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar. Instrumen uji
kepraktisan menurut siswa juga disusun berdasarkan indikator yang
tepat untuk melihat keterpakaian bahan dalam pembelajaran.
Instrumen uji kepraktisan berisi aspek-aspek yang akan dinilai
keterlaksanaannya dalam pembelajaran. Aspek-aspek tersebut
disusun berdasarkan penerapan bahan ajar.

Menurut Lestari dkk (2018:176) aspek kriteria praktikalitas:

a. Kemudahan penggunaan handout. Aspek yang diperhatikan
yaitu handout yang dikembangkan menyajikan materi dengan
jelas, sederhana, keseluruhan isi handout mudah dipahami,
ukuran dan jenis huruf mudah dibaca, memiliki ukuran yang
praktis dan dilengkapi dengan petunjuk umum yang jelas.

b. Efisisensi waktu pembelajaran. Aspek yang diperhatikan adalah
handout yang digunakan efisien digunakan dalam pembelajaran.
Waktu pembelajaran lebih efisien dan siswa dapat belajar sesuai
dengan kemampuannya.

c. Daya tarik. Aspek yang diperhatikan adalah handout yang
dikembangkan dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran matematika.

d. Manfaat. Aspek yang diperhatikan adalah handout yang
dikembangkan dapat memudahkan guru dalam menyiapkan dan
melaksanakan  pembelajaran, membantu siswa belajar
memahami materi dan menjalankan sesuatu secara tertulis.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan indikator
praktikalitas yang dikemukakan oleh Lestari dkk (2018:176) yaitu:

kemudahan penggunaan handout, efisiensi waktu pembelajaran,
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daya tarik, dan manfaat.
C. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan relevan dengan penelitian Sawitri
Baharani (2019) dengan judul “Pengembangan handout matematika
berbasis inkuiri terbimbing di SMKN 1 Batanghari”. Penelitian ini
dilakukan di SMKN 1 Batanghari dengan materi persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variable pada kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh handout yang dikembangkan
valid dan sangat praktis. Perbedaan dengan penelitian adalah
penggunaan pada model pembelajaran dan materi yang digunakan
serta tingkat satuan pendidikan yang berbeda.

Penelitian oleh Rika Hanria (2019) dengan judul
“Pengembangan handout matematika dengan pendekatan saintifik
pada kurikulum 2013 untuk siswa kelas VII SMPN 1 Pariangan”.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Pariangan dengan materi
perbandingan. Handout yang dirancang tersebut sudah valid dan sudah
praktis dari segi kemudahan siswa menggunakan handout. Perbedaan
dengan penelitian adalah penggunaan model pembelajaran, materi
yang digunakan dan satuan tingkat pendidikan yang berbeda.

Penelitian oleh Astri (2020) dengan judul “pengembangan
modul berbasis problem posing untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 Batusangkar.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Batusangkar dengan materi garis
dan sudut. Modul yang dirancang sudah valid dan sudah praktis dari
segi kemudahan siswa menggunakan modul. Perbedaan dengan
penelitian adalah bahan ajar yang digunakan dan pemilihan materinya.

Jadi, beda penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian
sebelumnya adalah peneliti menggunakan objek penelitian siswa kelas
VIl di MTsS Thawalib Tanjung Limau, materi yang digunakan adalah
segitiga, dan inovasi bahan ajar adalah handout materi segitiga

berbasis problem posing.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  yang digunakan adalah  penelitian
pengembangan (research and development). Metode penelitian ini
digunakan untuk pengembangan produk (Sugiyono, 2016, p. 531).
Berdasarkan pengertian tersebut, maka penelitian ini menghasilkan
suatu produk berupa handout materi segitiga berbasis problem posing.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan dalam penelitian ini adalah 4D, seperti
yang dimaksud oleh Thiangarajan, Semmel dalam (Trianto, 2013, p.
189) model pengembangan ini terdiri dari 4 tahap pengembangan,
yaitu define, design, develop dan disseminate atau diadaptasi menjadi
model 4-d yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan dan
penyebaran. Menurut Thiargarajan (dalam Sugiyono, 2017: 58) tahap
define (pendefinisian), berisi kegiatan untuk menetapkan produk apa
yang akan dikembangkan, beserta spesifiknya. Tahap ini merupakan
kegiatan analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui penelitian dan
studi literature. Design (perancangan), berisi kegiatan untuk membuat
rancangan terhadap produk vyang ditetapkan. Development
(pengembangan) berisi kegiatan membuat rancangan menjadi produk
dan menguiji validitas produk secara berulang-ulang sampai dihasilkan
produk sesuai dengan spesifikasi yang diterapkan. Dissemination
(deseminasi) berisi kegiatan menyebarluaskan produk yang telah teruji
untuk dimanfaatkan orang lain.

Prosedur pelaksanaan model pengembangan yang akan peneliti
lakukan hanya tiga tahapan yaitu, tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan). Hal ini dikarenakan
beberapa keterbatasan peneliti dalam pengembangan handout ini

seperti biaya dan waktu pelaksanaan.
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C. Rancangan dan prosedur pengembangan
Berdasarkan rancangan penelitian yang digunakan maka
prosedur penelitian Handout menggunakan model 3-D dengan tahap
define, design, dan develop. Dengan uraian sebagai berikut:
1. Tahap define (pendefinisian)

Tahap ini berisi kegiatan untuk menetapkan produk apa yang
akan dikembangkan, beserta spesifiknya. Tahap ini merupakan
kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan
studi literature.

a. Observasi dan Wawancara dengan siswa dan guru

Melakukan wawancara dengan beberapa siswa dan salah
seorang guru matematika di MTsS Thawalib Tanjuang Limau.
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa
saja yang ada di sekolah tersebut, sehingga peneliti bisa
memaparkannya ke dalam latar belakang masalah sebagai acuan
untuk merumuskan masalah.

b. Menganalisis kompetensi dasar (KD)

Pada tahap ini KD di analisis terlebih dahulu apakah KD
sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Sehingga
nantinya KD yang ada di produk sesuai dengan KD yang ada
dalam silabus matematika kelas VI semester 2.

c. Menganalisis sumber belajar

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apa-apa sumber
belajar yang ada disekolah tersebut, seperti buku paket atau
bahan ajar lainnya, telah sesuai dengan kurikulum 2013 yang
menuntut siswa untuk aktif dan belajar secara mandiri. Selain itu
juga bertujuan untuk format penelitian bahan ajar yang telah
digunakan, agar handout yang dikembangkan dapat dirancang

dengan sebaik mungkin.
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Menganalisis karakteristik/kebutuhan siswa

Pada tahap ini peneliti melihat bagaimana karakter siswa
meliputi gaya belajar dan motivasi, dengan mengetahui hal
tersebut sehingga nantinya dalam pembuatan handout peneliti
bisa menyesuaikan handout sesuai dengan karakter siswa baik
dari segi bahasa, gambar yang akan digunakan, dlI.
Menganalisis literatur tentang handout

Mengetahui format handout yang akan dikembangkan
sesuai dengan perangkat pembelajaran dan format dalam sebuah

penelitian bahan ajar.

. Tahap Design (perancangan)

Tahap ini berisi kegiatan untuk membuat rancangan terhadap

produk yang telah ditetapkan. Langkah-langkah yang peneliti

lakukan adalah:

a.

Merancang handout berbasis problem posing. Dalam handout
yang peneliti buat terdapat KI dan KD, Indikator, materi, contoh
soal, dan lain-lain sebagainya.
Merancang instrumen penelitian, instrumen yang digunakan
untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar
validasi.
1) Lembar validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah
instrumen yang telah dikembangkan valid atau tidak. Skala
yang peneliti gunakan adalah skala likert O sampai 4, lembar
validasi yang peneliti gunakan diantaranya sebagai berikut:

a) Lembar validasi handout materi segitiga berbasis problem
posing, berisi aspek-aspek yang dirumuskan, kemudian
dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan/pernyataan.
Lembar validasi ini berguna untuk mengetahui apakah
handout ini sudah valid atau belum dan apakah handout ini

sudah bias digunakan.
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b) Lembar validasi angket respon siswa terhadap
penggunaan handout. Lembar validasi ini bertujuan untuk
mengetahui apakah angket respon siswa terhadap produk
yang akan dikembangkan ini sudah bisa disebarkan atau
belum, peneliti menggunakan angket respon siswa untuk
melihat kepraktisan produk yang akan dikembangkan.
Sebelum penyebaran angket ini dilakukan, terlebih dahulu
angket ini harus divalidasi oleh validator.

2) Angket respon siswa (praktikalitas)

Lembaran angket ini bertujuan untuk melihat respon
siswa terhadap handout, apakah handout ini sudah praktis
atau tidak praktis menurut responden. Menurut Purwanto
(2010:193) responden adalah orang yang memberikan respon.
Data angket ini dikumpulkan dengan menskor hasil respon
dari si responden.

3. Tahap develop (pengembangan)

Tahap ini berisi kegiatan membuat rancangan menjadi produk
dan menguji validitas produk secara berulang-ulang sampai
dihasilkan produk sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.

a. Tahap validasi

Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis dan diskusi
dengan pakar sampai pakar berpendapat bahwa handout yang
dikembangkan telah valid. Dimana tahap pengembangan
handout yang telah dirancang, selanjutnya kegiatan validasi
dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi handout oleh
validator. Lembar validasi diisi oleh pakar pendidikan
matematika, yaitu: Amral, S. Pd. M.Si. Hitdayaturrahmi, S.Pd.,
M.Si, Rafita Yulia, S.Pd.

Adapun aspek-aspek dalam memvalidasi handout terdapat
dalam tabel 3.1 berikut:



Tabel 3.1
Validasi Handout
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Komponen

Sub
Komponen

Butir

Instrumen

Kelayakan
isi/materi

a) Cakupan
Materi

1) Kelengkapan
materi
Keluasan
materi
Kedalaman

materi

2)

3)

b)
Keakuratan

1) Keakuratan
konsep
Keakuratan
prosedur
Keakuratan
ilustrasi
Keakuratan

fakta

2)
3)

4)

c) Relevansi

1) Bagian
pendahuluan
Bagian inti

Bagian akhir

2)
3)

Kelayakan
penyajian

2)
Kelengkap
an sajian

1) Bagian
pendahuluan
Bagian inti

Bagian akhir

2)
3)

b) Penyajian
informasi

Keruntunan
Kekoherenan
3) Kekonsistenan
4) Keseimbangan

1)
2)

c) Penyajian
pembelajar
an

1) Berpusat ke

siswa

?) Mendorong

eksplorasi

3) Memacu
Kreativitas

1) Memuat evaluasi
kompetensi

Kelayakan
bahasa

a) Sesuai
dengan
kaidah
bahasa

indonesia

1) Ketepatan tata
bahasa
2) Ketepatan ejaan

Lembar

validasi




b) Sesuai
dengan
pengemban
gan siswa

1)

2)

Sesuali
dengan
perkemb
angan
berpikir
siswa
Bahasa yang
digunakan
untuk
menjelaskan
konsep
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Kelayakan
kegrafikan

a) Ukuran
fisik
handout

1)

2)

daya saing
handout
dengan
handout
lainnya

ukuran handout

b) Desain
sampul
handout

1)
2)

3)
4)

5

6)

Tata letak
sampul

Huruf yang
digunakan jelas
lustrasi
Kekonsistenan
tata letak
Penampilan
yang menarik
Keserasian
warna tulisan
dan gambar
Jenis dan
ukuran huruf
yang mudah
dibaca

Sumber: Buletin BSNP (2007)

b. Tahap praktikalitas

Tahapan ini dilakukan untuk melihat praktikalitas atau

keterpakaian (keterbacaan) produk handout materi segitiga

berbasis problem posing. Tahap praktikalitas dilakukan dengan

pengisian angket respon oleh siswa. Sebelum dilakukan

pengisian angket

respon oleh

siswa,

maka dilakukan
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pengisian lembar validasi oleh validator. Adapun aspek-aspek
yang akan divalidasi dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawabh ini:
Tabel 3.2
Validasi angket respon

No Aspek Validasi Metode Instrumen
pengumpulan
data
1 Format angket memenuhi
bentuk
baku penelitian sebuah Lembar
2 Bahasa yang digunakan Diskusi validasi
a. Kebenaran tata bahasa  [dengan
b. Kesederhanaan tata validator

3 Butir pernyataan angket

a. Pernyataan lembar
angket respon peserta
didik mudah di ukur.

b. Kesesuaian butir
pernyataan lembar
angket respon peserta
didik terhadap aspek
yang dinilai.

Tahapan uji praktikalitas handout oleh siswa:

1) Peneliti membagikan handout materi segitiga berbasis
problem posing.

2) Siswa diminta untuk memperhatikan tampilan handout
matematika.

3) Siswa diminta untuk membaca penggunaan handout.

4) Siswa diminta untuk melanjutkan mengerjakan isi handout.

5) Siswa diminta untuk memberikan respon terhadap handout
tersebut.

Adapun aspek/indikator untuk praktikalitas yaitu:

1) Kemudahan penggunaan handout. Aspek yang diperhatikan
yaitu handout yang dikembangkan menyajikan materi dengan

jelas, sederhana, keseluruhan isi handout mudah dipahami,
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ukuran dan jenis huruf mudah dibaca, memiliki ukuran yang

praktis dan dilengkapi dengan petunjuk umum yang jelas.

2) Efisisensi waktu pembelajaran. Aspek yang diperhatikan
adalah handout yang digunakan efisien digunakan dalam
pembelajaran. Waktu pembelajaran lebih efisien dan siswa
dapat belajar sesuai dengan kemampuannya.

3) Daya tarik. Aspek yang diperhatikan adalah handout yang
dikembangkan dapat menarik minat dan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika.

4) Manfaat. Aspek yang diperhatikan adalah handout yang
dikembangkan dapat memudahkan guru dalam menyiapkan
dan melaksanakan pembelajaran, membantu siswa belajar
memahami materi dan menjalankan sesuatu secara tertulis.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang peneliti gunakan pada penelitian handout materi
segitiga berbasis problem posing adalah
1. Lembar validasi

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah
handout materi segitiga berbasis problem posing yang
dikembangkan valid atau tidak. Lembar validasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar validasi handout.

Pengisisan lembar validasi dianalisis menggunakan skala
likert dengan range O sampai 4.Setiap pernyataan mempunyai
pilihan jawaban 0 sampai 4. Lembar validasi handout diisi oleh
beberapa validator, sehingga dapat diketahui apakah handout valid
atau tidak.

2. Angket respon siswa(praktikalitas)

Instrumen pengumpulan data yang peneliti lakukan untuk
mengetahui praktikalitas dalam penelitian handout materi segitiga
berbasis problem posing yaitu dengan memberikan sebuah angket

kepada siswa. Angket disusun untuk meminta tanggapan siswa
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tentang keterpakaian dalam penggunaan handout yang dirancang.
Angket tersebut dipergunakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan handout. Sebelum digunakan angket respon
praktikalitas terlebih dahulu dikonsultasikan dengan validator, hal
ini bertujuan untuk mengetahui apakah angket tersebut valid atau
tidak.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil
penelitian adalah :
1. Analisis Validasi
Analisis validasi dilakukan dengan cara menganalisis seluruh
aspek yang dinilai oleh setiap validator terhadap instrumen lembar
validasi yang terdiri dari lembar validasi handout, RPP, dan angket
respon siswa. Analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel. Untuk
mengetahui persentase kevalidan menggunakan rumus:

Jumlahskorperitem

= X 1009
Jumlahskormaksimum g

Berdasarkan hasil persentase, setiap tagihan dikategorikan
pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
Kategori Validitas Lembar Validasi
Interval Kategori

0% <P< 20% Tidak valid
20% <P< 40% Kurang valid
40% <P< 60% Cukup valid
60% <P< 80% Valid
80% <P< 100% Sangat valid

(Sumber:Riduwan, 2007: 89)
2. Analisis Praktikalitas
Data hasil tanggapan siswa melalui angket yang terkumpul,
kemudian ditabulasi. Menurut Sugiyono, adapun pedoman

perhitungan presentase skor angket dirumuskan:
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. _Jumlahskorperitem X 100 %
peTSentase = mlahskormaksimum 0

Berdasarkan hasil persentase, setiap rentang dikategorikan
seperti berikut:

Tabel 3.4
Persentasi Skor Angket

Interval Kategori
0% <P< 20% Tidak praktis
20% <P< 40% Kurang praktis
40% <P< 60% Cukup praktis
60% <P< 80% Praktis
80% <P< 100% Sangat praktis

Sumber: (Riduwan, 2007: 89)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap Define (Pendefinisian) bertujuan untuk menentukan
masalah dasar yang dibutuhkan dalam mengembangkan handout
berbasis problem posing. Sehingga bisa menjadi alternatif sumber
belajar. Berikut uraian dari hasil analisis tahap define tersebut:

a. Hasil Observasi dan Wawancara dengan beberapa siswa
dan guru Matematika di MTsS Thawalib Tanjung Limau

Peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang guru
matematika kelas VII di MTsS Thawalib Tanjung Limau, dari
wawancara peneliti  memperoleh informasi bahwasanya
kurikulum yang diterapkan di sekolah adalah kurikulum 2013.
Sumber belajar yang digunakan oleh siswa pada pembelajaran
matematika hanya satu buku paket saja. Buku yang digunakan
siswa lebih menekankan pada aspek kognitif siswa, padahal di
dalam kurikulum 2013 juga memerlukan penekanan aspek
afektif dan psikomotor siswa. Tidak ada sumber belajar selain
buku paket, seperti LKPD dan sumber belajar lainnya. Buku
paket yang dimiliki oleh siswa memiliki sedikit sekali contoh-
contoh soal yang akan dipelajari oleh siswa. Hal ini membuat
siswa kesulitan memahami materi dan siswa seringkali kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal yang ada pada buku paket,
apabila guru memberikan soal yang berbeda dari contoh yang
ada pada buku paket.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa
siswa dan hasil wawancaranya masih banyak siswa yang kurang
berminat dengan pembelajaran matematika dan menganggap
matematika itu sulit dipahami. Mengenai pembelajaran

matematika menggunakan buku paket siswa mengatakan
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cakupan materinya tidak runtut dan juga tidak ringkas, mereka
ingin mempunyai bahan ajar yang lebih menarik dan mudah
dipahami dan pada umumnya siswa tersebut memiliki
karakteristik untuk mempelajari materi secara runtut, ringkas,
serta menginginkan sumber belajar yang menarik serta dapat
membantu siswa untuk mengikuti pembelajaran secara lebih
terarah dan terfokus

Permasalahan lainnya yang peneliti temukan adalah siswa
masih suka belajar dengan cara konvensional yang mana dalam
pembelajaran  khusunya matematika siswa  cenderung
mendengarkan guru menjelaskan di depan kelas, daripada
mereka yang mencari solusi dari permasalahan tersebut. Siswa
merasa kesulitan jika mereka mengerjakan soal-soal latihan
yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru. Apabila
saat dikelas guru memberikan latihan, siswa suka mencontoh
pekerjaan temannya, karena menurut mereka matematika ini
terlalu sulit dipahami, sehingga mereka suka bosan kalau sudah
belajar matematika.

Di sekolah masih banyak siswa yang belum mampu untuk
mencapai keberhasilannya dalam memecahkan persoalan secara
individu atau secara mandiri. Hal ini membuat siswa kurang
memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya.

. Hasil Analisis Silabus

Berdasarkan silabus matematika kelas VIl semester 1l
diketahui bahwa materi segitiga memiliki 4 KD yaitu:

1) KD 3.14 Menganalisis berbagai bangun datar segiempat
(persegi, persegi panjang, belah Kketupat, jajar genjang,
trapesium, dan layang-layang) dan segitiga berdasarkan sisi,

sudut, dan hubungan antar sisi dan antar sudut.
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2) KD 3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan
luas segiempat (persegi, persegi panjang, belah Kketupat, jajar
genjang, trapesium,dan layang-layang) dan segitiga.

3) KD 4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun
datar segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar
genjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga.

4) KD 4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang,
belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang-layang) dan
segitiga.

Pada handout yang telah peneliti kembangkan terdiri satu
KD yaitu KD 4.15. Berdasarkan KD 4.15 dijabarkan menjadi 3
indikator untuk 2 kali pertemuan. Indikator 4.15.1 merupakan
pertemuan pertama. Indikator 4.15.2 dan 4.15.3 merupakan
pertemuan kedua.

Adapun indikator dari handout berbasis problem posing
ini antara lain:

1) 4.15.1 Menjelaskan pengertian segitiga dan sifat-sifat
segitiga.

2) 4.15.2 Menjelaskan rumus luas dan keliling segitiga.

3) 4.15.3 Menyelesaikan masalah kontekstual luas dan keliling
segitiga.

Berdasarkan silabus yang ada, siswa diharapkan mampu
untuk belajar secara mandiri, penuh rasa percaya diri, bisa
terlibat aktif dalam pembelajaran, bertanggung jawab dalam
memahami permasalahan yang ada pada setiap materi
pelajaran. Agar permasalahan tersebut dapat diselesaikan
dengan baik. KD yang peneliti buat dalam handout merupakan
bagian dari perangkat pembelajaran yang didalamnya terdapat

kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Penelitian yang sudah peneliti laksanakan, maka peneliti
melihat bahwa dengan adanya handout berbasis problem posing
ini dapat membuat siswa belajar secara terarah dan terfokus
dengan metode yang sudah berurut di handout.

. Hasil Analisis Sumber Belajar yang digunakan Guru dan
Siswa di MTsS Thawalib Tanjung Limau

Sumber belajar yang digunakan hanya terfokus satu buku
saja yang menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan yang
terdapat pada bahan ajar yaitu: pertama, ilustrasi yang kurang
kreatif, berdasarkan teori bahan ajar yang baik bahwa
penggunaan ilustrasi yang menarik dalam bahan ajar membuat
pembelajaran lebih menarik, memotivasi, komunikatif, dan
membantu pemahaman siswa terhadap isi materi. llustrasi yang
biasa digunakan dalam bahan ajar, antara lain daftar atau tabel,
diagram, grafik, kartun, foto, gambar, sketsa, simbol, dan
skema. Kedua, tidak terdapatnya langkah-langkah pembelajaran
pada materi tertentu sehingga membuat siswa tidak terarah
dalam mengikuti pembelajaran. Padahal sumber belajar lainnya
bisa diberikan kepada siswa seperti: LKPD, modul, komik,
handout, dan media interaktif lainnya karena hal itu cukup
memakan waktu dalam proses pembelajaran. Guru juga
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran tidak banyak
menggunakan media dalam penyampaian materi dan hanya
menggunakan papan tulis sebagai media untuk menyampaikan
materi pembelajaran. Beberapa cuplikan materi segitiga
menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan seperti ilustrasi
yang kurang kreatif dan tidak adanya langkah-langkah kegiatan
pembelajaran pada materi tertentu.

. Hasil Analisis Karakteristik Siswa
Setiap manusia pasti memiliki karakter yang berbeda,

karena Allah telah menciptakan manusia dengan beragam sifat
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dan karakter. Melalui perbedaan ini Allah ingin menjadikan
manusia sebagai insan yang bisa saling memahami satu sama
lain, menghargai saudaranya dan lain sebagainya. Karakteristik
yang dimaksud adalah pengetahuan, tingkah laku, gaya belajar,
minat belajar, keyakinan individu, dan kecepatan dalam belajar.

Salah satu hasil analisis karakteristik siswa yang telah
peneliti bahas adalah kemampuan siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Analisis ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui kondisi siswa dan hal apa saja yang
dibutuhkan siswa untuk memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah
seorang guru matematika di MTsS Thawalib Tanjung Limau
bahwa banyaknya siswa yang merasa kesulitan dalam belajar
matematika, pada umumnya siswa memiliki karakteristik untuk
mempelajari materi secara runtut, ringkas dan menginginkan
sumber belajar yang menarik serta membantu siswa untuk
mengikuti pembelajaran secara lebih terarah dan terfokus.
Sebenarnya hal ini bisa diatasi dengan cara pemberian motivasi
yang lebih kepada peserta didik khususnya memotivasi dalam
pembelajaran matematika, akan tetapi yang peneliti lihat di
lapangan guru telah berusaha memberikan pembelajaran dan
motivasi terbaik untuk siswa, akan tetapi hanya sebagian kecil
yang menyimak guru saat belajar.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang peneliti buat,
peneliti melihat bahwa handout merupakan bahan ajar yang
dirancang secara ringkas yang dapat membantu siswa dalam
mengikuti pembelajaran secara lebih terarah dan terfokus karena

handout adalah cakupan materi yang disampaikan oleh guru.
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e. Hasil Analisis Literature tentang Handout

Handout dapat membantu siswa dengan bantuan guru
maupun belajar secara mandiri. Siswa dapat belajar dengan
mudah dengan adanya bantuan guru dan di dalam handout
tersebut sudah ada penggunaan handout, materi segitiga dengan
model pembelajaran problem posing. Handout dirancang sesuai
dengan format baku penelitian handout dan penerapan handout
terdapat model pembelajaran problem posing dengan materi
segitiga.

2. Tahap Design (Perancangan)

Handout ini dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013
yang diterapkan di MTsS Thawalib Tanjung Limau. Handout
dibuat dengan warna yang menarik, berbasis model pembelajaran
problem posing agar peserta didik tertarik untuk membaca handout
dan memahami materi segitiga.

Berikut di uraikan karakteristik handout berbasis problem
posing yang dirancang. Handout dikembangkan memuat komponen
sebagai berikut:

a. Pada halaman pertama handout berbasis problem posing
dimana cover yang dirancang semenarik mungkin dengan
memuat gambar-gambar yang berhubungan dengan konteks
dunia nyata peserta didik. Diberikan gambar yang mencirikan
isi handout. Cover dilengkapi dengan nama peneliti dalam
penyusunan handout serta dilengkapi dengan nama, kelas, nama
sekolah dan tingkat pendidikan. Cover handout yang dirancang

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Handout Matematika
Berbasis Problem Posing

Bangun Datar Segyitiga

SMP/MTs Kelas VII

DISUSUN OLEH: FADLI JULIANO

Gambar 4.1 Cover Handout
b. Pada bagian awal handout terdapat kata pengantar yang berisi
ulasan singkat tentang pujian kepada Allah SWT dan Rasulullah
SAW, kemudian ucapan terimakasih. Serta ulasan tentang
handout yang dirancang. Rancangannya sebagai berikut:

EATA PENGANTAR

e Bt sc WSk Degiia problem posing chigt D SRS 39
PR et bl L RAENRA RN IR, D TR AR
ecact didik dubp proces peswsaben sl gbun pespelesaiana. Melals

Gambar 4.2 Kata Pengantar
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yang diberikan bertujuan untuk memudahkan

peserta didik mencari halaman pada materi yang akan dipelajari

di dalam handout. Rancangannya sebagai berikut:

-

DAFTAR ISI

SR

SR ERE AN EE

PETH KDNSEP

3

FTV 1] o

FIV{T]

- R

Gambar 4.3 Daftar isi

d. Kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), Indikator

yang sesuai
berikut:

dengan analisis kurikulum. Terlihat pada gambar

P

IDENTITAS HANDOTUT

oMITIENEIY METNATHE]

i e -
e e S

egiusoa. lenin, dumulh. Sa. SSpansit. duo pro s Do dus sl
1 o o 599 e dinisd . TP—

DA ki AR R B0 BN IS B
s peraduing, ibai peseid froomese. dio beidig. s oEsERpkas
cogenitin v ik bidisg bain vng sgesiic ssou deogan bkt &
s pess doxi vass dipelaisiun & sekolah soac guadics, Ao

Gambar 4.4 Kompetensi Inti (K1)
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Gambar 4.5 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Pencapaian
e. Prosedur kerja berisi petunjuk kerja atau petunjuk penggunaan

handout untuk siswa dalam melakukan kegiatan belajar.

e o g e

B St

1. Handost heghasis mode] pouhlkem
Begh ki dnads d e,
2 peljaciib seting perbe i dlpsn hasndost joj secans beniabag.
3. Haca o, pecih padt, ot gk o el

4 k i ko v
5 e et bl s s v e, SN Jud AN
urn i i belas et

& Berikan & abas kalion engesa

7. Kemikaohtian pads sating skbic

NI PENCCTINAAN FANDOLTF

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Handout
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f. Pada setiap pembahasan handout, dibuatkan langkah-langkah
model pembelajaran problem posing, pada handout bagian
pertama:

1) Langkah persiapan, yaitu penyampaian tujuan pembelajaran
dan menggali pengetahuan awal siswa mengenai materi. Pada
langkah persiapan ini, guru memulai pembelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
berdasarkan RPP kemudian guru memberikan pertanyaan
awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu: “

sebelum lanjut materi segitiga lebih dalam lagi, tahukah

kamu bagaimana bentuk segitiga dan dapatkah kamu
menghitung jumlah segitiga pada gambar?”, diharapkan
sebagian besar siswa mampu menjawab pertanyaan tentang

pengetahuan awal ini.

Gambar 4.7 Langkah Persiapan
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2) Langkah pemahaman dan situasi masalah.

Langkah pemahaman adalah penjelasan singkat guru
mengenai materi yang akan dipelajari siswa. Pada langkah
pemahaman ini guru menjelaskan materi secara ringkas
mengenai pengertian segitiga dan jenis-jenis segitiga,
tentunya pada langkah ini poin poin penting akan dipaparkan
oleh guru ke siswa.

Situasi masalah adalah pemberian situasi masalah atau
informasi terbuka pada siswa berupa teks atau gambar. Pada
langkah ini melalui gambar maupun teks tertentu, guru akan
memberikan pernyataan berupa jenis segitiga berdasarkan
panjang sisi dan jenis segitiga berdasarkan besar sudut,
melalui pernyataan yang dipaparkan oleh guru ini akan
timbul berfikir kritis siswa dan diharapkan timbul pengajuan

masalah baru oleh siswa itu sendiri.

T -UE I MR S T pat Pars, 52 St B St St st
i e slalagliz,
i T=niz-janis sogitic dapat ditinen dari panjng sisinya dan
\ o

Gambar 4.8 Langkah Pemahaman Dan Situasi Masalah
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3) Langkah pengajuan masalah, yaitu siswa mengajukan
pertanyaan dari situasi masalah atau informasi terbuka yang
diberikan oleh guru. Pada langkah ini siswa akan berupaya
mengajukan masalah baru atau soal mengenai jenis segitiga
dan sifat segitiga melalui pernyataan yang diberikan oleh

guru sebelumnya pada langkah situasi masalah.

4

> teadesaan g, yans dipapaden pada. siieia ousauh eallad,
=7 TR Vs oyt k- b

B At aEiER,

Gambar 4.9 Langkah Pengajuan Masalah

4) Langkah pemecahan masalah, yaitu siswa memberikan
jawaban atau penyelesaian soal dari pertanyaan yang telah
diajukan oleh siswa. Pada langkah ini siswa akan menjawab
sendiri atau menyelesaikan jawaban dari pertanyaan tentang
jenis dan sifat segitiga yang mereka buat pada langkah

sebelumnya.
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Gambar 4.10 Langkah Pemecahan Masalah

5) Langkah verifikasi, yaitu mengecek pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Pada langkah ini siswa akan
menyimpulkan materi mengenai pengertian dan jenis segitiga
berdasarkan panjang sisi ataupun berdasarkan besar sudut,
pada langkah inilah akan ditentukan mengenai pemahaman

siswa terhadap materi yang dipelajari.
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VERIFIRAST
Baathao Sesimgulanbesdosesion sparancteléh s pelaal!

Gambar 4.11 Langkah Verifikasi

Pada handout bagian kedua, yaitu:

1) Langkah persiapan, yaitu penyampaian tujuan pembelajaran
dan menggali pengetahuan awal siswa mengenai materi. Pada
langkah persiapan ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai oleh siswa berdasarkan RPP kemudian guru
memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan awal
untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai luas dan

keliling segitiga.
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njuan dan pembalalamn i adalah:
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Gambar 4.12 Langkah Persiapan

2) Langkah pemahaman dan situasi masalah.

Langkah pemahaman adalah penjelasan singkat guru
mengenai materi yang akan dipelajari siswa. Pada langkah
pemahaman ini guru menjelaskan materi secara ringkas
mengenai keliling dan luas segitiga baik itu pengertian
maupun rumus-rumusnya, tentunya pada langkah ini poin
poin penting akan dipaparkan oleh guru ke siswa.

Situasi masalah adalah pemberian situasi masalah atau
informasi terbuka pada siswa berupa teks atau gambar. Pada
langkah ini melalui teks tertentu, guru akan memberikan

pernyataan berupa keliling dan luas segitiga, melalui
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pernyataan yang dipaparkan oleh guru ini akan timbul
berfikir kritis siswa dan diharapkan timbul pengajuan

masalah baru oleh siswa itu sendiri.

Gambar 4.13 Langkah Pemahaman dan Situasi Masalah

3) Langkah pengajuan masalah vyaitu siswa mengajukan
pertanyaan dari situasi masalah atau informasi terbuka yang
diberikan oleh guru. Pada langkah ini siswa akan berupaya
mengajukan masalah baru atau soal mengenai keliling dan
luas segitiga melalui pernyataan yang diberikan oleh guru

sebelumnya pada langkah situasi masalah.
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Gambar 4.14 Langkah Pengajuan Masalah

6) Langkah pemecahan masalah, yaitu siswa memberikan
jawaban atau penyelesaian soal dari pertanyaan yang telah
diajukan oleh siswa. Pada langkah ini siswa akan menjawab
sendiri atau menyelesaikan jawaban dari pertanyaan yang
mereka buat tentang keliling dan luas segitiga pada langkah

sebelumnya.
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Gambar 4.15 Langkah Pemecahan Masalah

4) Langkah verifikasi  yaitu mengecek pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Pada langkah ini siswa akan
menyimpulkan materi mengenai keliling dan luas segitiga,
pada langkah inilah akan ditentukan mengenai pemahaman

siswa terhadap materi keliling dan luas segitiga.
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Gambar 4.16 Langkah Verifikasi
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5) Daftar pustaka
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Gambar 4.17 Daftar Pustaka
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3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang
sudah direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui
tingkat kevalidan dan kepraktisan dari handout materi segitiga
berbasis problem posing untuk siswa kelas VII. Tahap
pengembangan handout materi segitiga berbasis problem posing
yang telah dirancang selanjutnya divalidasi oleh 3 orang validator
yaitu 2 orang dosen matematika IAIN Batusangkar diantaranya
bapak Amral, S.Pd., M. Si dan Ibuk Hitdayaturrahmi, S.Pd., M. Si
dan 1 orang guru matematika kelas V11 di MTsS Thawalib Tanjung
Limau yaitu Ibuk Rafita Yulia, S. Pd.

a. Hasil Validasi Handout Materi Segitiga Berbasis Problem
Posing
Peneliti menggunakan lembar validasi handout untuk
memperoleh handout yang valid. Hal ini dilakukan dengan
memberikan lembar validasi kepada validator yang berisi
tentang kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa,

dan kelayakan kegrafikan. Secara garis besar dapat dilihat pada

tabel 4.1:
Tabel 4.1
Hasil Validasi Handout Materi Segitiga Berbasis Problem
Posing
No | AASPeK Validator Skor Kateg
yand 1] 2 3 ML Maks % ori
Divalidasi
1 ifie'ayaka“ 24/ 19| 30| 73| 96 | 76,04 Valid
Kelayakan
2 | Penyajian | 15| 11 | 20| 46| 60 | 76,66 Valid
Kelayakan .
3 Bahasa 18| 14 | 23| 55| 72 76,38 Valid
Kelayakan
4 Kegraﬁkan 23| 18 31 72 96 75 Valid
Jumlah 80| 62 104| 246 | 324 | 75,92 Valid

Rata-rata 20| 155 26 | 615| 81 75,92 Valid
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Tabel 4.1. menunjukkan bahwa hasil validasi handout
berbasis problem posing untuk setiap aspek berkisar 60%-80%.
Secara keseluruhan handout berbasis problem posing tergolong
valid dengan persentase 75,92%. Jadi, secara umum handout
berbasis problem posing telah memenuhi kriteria mutu kelayakan
suatu produk. Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan
(2007:89) yang menunjukkan sebuah instrumen dinyatakan
layak, apabila mempunyai nilai validitas 60% atau berada pada
kategori valid dan sangat valid. Handout dinyatakan tidak
layak apabila tingkat kevalidannya berada pada skala <60%.

Peneliti juga meminta saran-saran kepada pembimbing
dan validator terhadap handout berbasis problem posing yang
telah peneliti rancang. Secara garis besar dapat dilihat pada
Tabel 4.2. berikut:

Tabel 4.2

Revisi dari validator

Saran perbaikan Sebelum revisi Sesudah revisi

Pada setiap halaman
diperhatikan lagi
batas setiap sisi
halaman, supaya
handout lebih rapi

Handout Matematika
Berbasis Problem Posing

Bangun Datar Segilign

 SMP/MTs Kelas Vi
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Cover nya ditambah
ilustrasi yang lebih
menarik dan tata
letak penelitiannya
agar dirapikan

Kata peneliti pada
bagian kata
pengantar
disejajarkan dengan
kata Batusangkar

KATA PENGANTAR

Gambar jumlah
segitiga pada tahap
persiapan agar
dirapikan lagi

Dibuatkan
pengelompokkan
jenis jenis segitaga
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b. Hasil Praktikalitas Handout Berbasis Problem Posing

Praktikalitas handout berbasis problem posing ini dilihat
melalui angket respon peserta didik terhadap handout berbasis
problem posing di kelas VI1.6. Kepraktisan handout dilihat dari
yaitu kemudahan penggunaan handout, efisiensi waktu
pembelajaran, daya tarik, dan manfaat. Data tentang praktis
atau tidaknya handout yang telah dirancang diperoleh dari hasil
angket respon siswa.

Angket ini diberikan kepada siswa kelas VII MTsS
Thawalib Tanjung Limau. Secara garis besar dapat dilihat pada
Tabel 4.3.berikut

Tabel 4.3
Hasil Angket Respon Siswa terhadap Handout Berbasis
Problem Posing

No Pernyataan Skor | Skor % | Kategori
Peser | Maks
ta
Didik
1 | Handout berbasis 66 84 78, Praktis
problem posing 57
pada materi

segitiga memiliki
tampilan yang
menarik

2 | Handout berbasis 73 84 86, Sangat
problem posing 90 Praktis
pada materi
segitiga
menggunakan
bahasa yang jelas
dan mudah
dipahami

3 | Petunjuk yang 65 84 77, Praktis
diberikan dalam 38
handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga jelas
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Handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga ini dapat
meningkatkan
motivasi saya
dalam belajar

73

84

86,
90

Sangat
Praktis

Handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga ini
membuat pelajaran
matematika lebih
bermakna

65

84

77,
38

Praktis

Handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga ini dapat
membantu saya
dalam mencapai
tujuan
pembelajaran

66

84

78,
57

Praktis

Saya termotivasi
untuk memahami
handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga

68

84

80,
95

Sangat
Praktis

Selain memahami
materi
matematika,
handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga ini juga
menambah
wawasan baru
bagi saya

71

84

84,
52

Sangat
Praktis

Saya dapat
memahami
ilustrasi dalam
handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga

72

84

85,
71

Sangat
Praktis
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10

Handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga ini sangat
menarik

64

84

76,
19

Praktis

11

Saya berminat
mengikuti proses
pembelajaran
menggunakan
handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga

65

84

77,
38

Praktis

12

Saya senang
menggunakan
handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga

70

84

83,
33

Sangat
Praktis

13

Penyajian materi,
contoh soal dan
latihan dalam
handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga dapat
membantu saya
memahami materi
yang dipelajari

75

84

89,
28

Sangat
Praktis

14

Saya senang
menggunakan
handout berbasis
problem posing
pada materi
segitiga

65

84

77,
38

Praktis

15

Saya suka belajar
materi segitiga
dengan handout
berbasis problem
posing pada materi
segitiga

70

84

83,
33

Sangat
Praktis
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16 | Handout berbasis 62 84 73, Praktis
problem posing 80
pada materi
segitiga membuat
saya lebih lama
memahami materi

segitiga

17 | Handout berbasis 77 84 91, Sangat
problem posing 66 Praktis
pada materi
segitiga

memudahkan saya
dalam memahami
materi segitiga

Jumlah 1167 | 1428 | 81, Sangat
72 Praktis

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa handout
berbasis problem posing yang dirancang sudah sangat
praktis berdasarkan persentase penilaian yang diberikan siswa
kelas VI11.6 di MTsS Thawalib Tanjung Limau dengan rata-rata
keseluruhan 81,72 %. Hal ini menunjukkan bahwa respon
peserta didik memberikan kepraktisan pada handout. Hal ini
sesuai dengan kategori kepraktisan yang dikemukakan oleh
Riduwan (2007: 89) bahwa suatu handout akan dikatakan sangat
praktis apabila terdapat angket respon yang berada pada
rentangan 80% ke atas.

B. Pembahasan
1. Tahap Define (pendefenisian)

Handout berbasis problem posing pada materi segitiga
merupakan hasil dari analisis silabus dan sumber belajar yang
digunakan di MTsS Thawalib Tanjung Limau. Kurangnya sumber
belajar berupa media pembelajaran dalam menyampaikan materi
membuat siswa kurang terbantu dalam mengikuti pembelajaran
secara lebih terarah dan terfokus terhadap materi tersebut.

Handout ini dirancang menggunakan microsoft word 2010,

yang mana pada handout ini terdapat uraian materi secara ringkas
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sesuai dengan  silabus yang ada di sekolah dan tujuan
pembelajaran. Isi materi pada handout ini merupakan hasil telaah
dari berbagai literatur yang peneliti temui berupa buku matematika
pegangan siswa dan guru, internet dan bahan ajar dari internet yang
membahas materi tentang segitiga.

Handout yang dikembangkan sesuai dengan komponen-
komponen handout. Komponen yang terdapat dalam handout
diantaranya adalah cover, kata pengantar, daftar isi, identitas handout,
KD, indikator pencapaian, petunjuk penggunaan handout, handout 1,
handout 2, pada setiap handout berisi kegiatan pembelajaran menurut
aspek atau langkah langkah dari model pembelajaran problem posing.
Langkah langkah model pembelajaran problem posing tersebut
adalah tahap persiapan, pemahaman, situasi masalah, pengajuan
masalah, pemecahan masalah, dan verifikasi. Pada handout juga
terdapat daftar pustaka.

. Tahap Design (perancangan)

Tahap ini  dapat dilakukan setelah tahap define
(pendefinisian) dilakukan. pada tahap ini peneliti merancang segala
bentuk instrumen yang akan peneliti bawa kelapangan untuk
memperoleh sebuah data. Perancangan handout yang memuat
aspek-aspek pada model pembelajaran problem posing vyaitu
persiapan, pemahaman, situasi masalah, pengajuan masalah,
pemecahan masalah dan verifikasi. Handout di rancang
sedemikian rupa sehingga dapat dipergunakan dengan baik oleh
siswa, handout ini di desain dengan berbagai corak warna,
jenis tulisan sehingga membuat peserta didik tertarik belajar
menggunakan handout berbasis problem posing.

Handout vyang telah dirancang menggunakan aplikasi
microsoft  word, untuk covernya peneliti menggunakan aplikasi
photoshop, untuk desain bingkainya menggunakan aplikasi canva.

Jenis huruf dan ukuran tulisan yang peneliti gunakan
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bervariasi, spasi 2,0. Untuk background pada handout, peneliti
merancang pemilihan warna yang cerah. Handout berbasis problem
posing yang telah dibuat dimana cover yang dirancang semenarik
mungkin dengan memuat gambar-gambar yang berhubungan
dengan konteks dunia nyata peserta didik. Diberikan gambar yang
mencirikan isi handout. Cover dilengkapi dengan nama peneliti
dalam penyusunan handout serta dilengkapi dengan nama, kelas
dan tingkat pendidikan. Pada bagian awal handout terdapat
kata pengantar, daftar isi, identitas handout, KD, indikator
pencapaian, petunjuk penggunaan handout.

Handout berbasis problem posing yang telah  dibuat
menyajikan  materi matematika berupa segitiga dengan
pembahasannya tentang masalah kontekstual yang berkaitan
dengan jenis, sifat, luas dan keliling segitiga. Dilengkapi
dengan langkah-langkah kerja menggunakan model pembelajaran
problem posing yaitu:

a. Tahap persiapan, yaitu penyampaian tujuan pembelajaran dan
menggali pengetahuan awal siswa mengenai materi. Pada
langkah persiapan ini, guru memulai pembelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
berdasarkan RPP kemudian guru memberikan pertanyaan awal
untuk mengetahui kemampuan awal siswa

b. Tahap pemahaman, yaitu penjelasan singkat guru mengenai
materi yang akan dipelajari siswa. Pada langkah pemahaman ini
guru menjelaskan materi secara ringkas mengenai pengertian
segitiga dan jenis-jenis segitiga, mengenai keliling dan luas
segitiga, tentunya pada langkah ini poin poin penting akan
dipaparkan oleh guru ke siswa.

c. Tahap situasi masalah, yaitu pemberian situasi masalah atau
informasi terbuka pada siswa berupa teks atau gambar. Pada

langkah ini melalui gambar maupun teks tertentu, guru akan
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memberikan pernyataan berupa jenis segitiga berdasarkan
panjang sisi dan jenis segitiga berdasarkan besar sudut, berupa
keliling dan luas segitiga. Melalui pernyataan yang dipaparkan
oleh guru ini akan timbul berfikir kritis siswa dan diharapkan
timbul pengajuan masalah baru oleh siswa itu sendiri.

d. Tahap pengajuan masalah, yaitu siswa mengajukan pertanyaan
dari situasi masalah atau informasi terbuka yang diberikan oleh
guru. Pada langkah ini siswa akan berupaya mengajukan
masalah baru atau soal mengenai jenis segitiga dan sifat
segitiga, mengenai keliling dan luas segitiga melalui pernyataan
yang diberikan oleh guru sebelumnya pada langkah situasi
masalah.

e. Tahap pemecahan masalah, yaitu siswa memberikan jawaban
atau penyelesaian soal dari pertanyaan yang telah diajukan oleh
siswa. Pada langkah ini siswa akan menjawab sendiri atau
menyelesaikan jawaban dari pertanyaan tentang jenis dan sifat
segitiga, tentang keliling dan luas segitiga yang mereka buat
pada langkah sebelumnya.

f. Tahap verifikasi, yaitu mengecek pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari. Pada langkah ini siswa akan
menyimpulkan materi mengenai pengertian dan jenis segitiga
berdasarkan panjang sisi ataupun berdasarkan besar sudut,
mengenai keliling dan luas segitiga. Pada langkah inilah akan
ditentukan mengenai pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari.

Penyajian materi dalam handout bertujuan agar peserta didik
mendapatkan kemudahan dalam proses pembelajaran, sehingga
memudahkan mereka memahami konsep dan materi. Handout
berbasis problem posing terdapat penyajian materi secara ringkas
dan soal-soal latihan sesuai dengan makna problem posing itu

sendiri untuk mengajukan masalah. Dengan adanya pengembangan
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handout berbasis problem posing, pembelajaran tidak lagi terpusat
pada guru dan peserta didik lebih terarah dan terfokus sesuai materi
yang diberikan.
3. Tahap Develop (pengembangan)
a. Validitas Handout Berbasis Problem Posing
Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Bagaimanakah

validitas handout berbasis problem posing pada materi segitiga di

MTsS Thawalib Tanjung Limau?” sudah terjawab. Berdasarkan

deskripsi hasil validasi handout berbasis problem posing oleh

validator. Hasil validitas menunjukkan bahwa handout berbasis
problem posing sudah valid dan dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil ini merupakan hasil analisis validator
terhadap handout berbasis problem posing yang telah peneliti
rancang, dengan melakukan revisi-revisi berdasarkan saran yang
diberikan oleh validator.

Adapun validasi handout ini didasarkan pada Badan

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang meliputi kelayakan

isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan

kegrafikan yang dipaparkan sebagai berikut:

1) Kelayakan isi ini memuat tentang kelayakan isi/materi dari
handout berbasis problem posing. Dari hasil validasi oleh 3
orang validator didapatkan persentase 76,04% untuk
kelayakan isi/materi. Ini menunjukkan bahwa untuk aspek
kelayakan materi dari handout berbasis problem posing
tergolong valid.

2) Kelayakan bahasa pada handout berbasis problem posing
diperoleh hasil persentase 76,38% dari hasil penilaian 3
orang validator. Ini berarti menunjukkan bahwa kelayakan
bahasa handout berbasis problem posing tergolong valid.
Dengan demikian handout berbasis problem posing ini sudah

memenuhi kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar.
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3) Kelayakan penyajian dari handout berbasis problem posing
diketahui dari hasil validasi 3 orang validator diperoleh
persentase 76,66% dengan kategori valid. Dengan demikian
pada aspek kelayakan penyajian handout berbasis problem
posing ini memuat rincian tujuan yang jelas dan sesuai.

4) Kelayakan kegrafikan memuat tentang tampilan dari media,
jenis huruf, tata letak, gambar dan background. Adapun hasil
validasi dari validator diperoleh persentase 75% yang berarti
kategori valid. Dengan demikian kelayakan kegrafikan dari
handout berbasis problem posing ini memuat tampilan yang
menarik, sesuai dan jelas dan dinyatakan valid.

Hasil validasi dari handout berbasis problem posing
menurut ahli matematika rata-rata 75,92% yang berdasarkan
tabel kategori validitas menurut Riduwan jika validitas
handout berbasis problem posing memiliki persentase 60% -
80% termasuk pada kategori valid (Riduwan, 2007:89).
Terdapat juga penelitian yang relevan dengan Rika Hanria yang
juga mengunakan handout, menunjukkan handout yang
dikembangkan dalam kategori valid.

Praktikalitas Handout Berbasis Problem Posing

Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Bagaimanakah
praktikalitas  handout berbasis problem posing pada materi
segitiga untuk siswa Kelas VII di MTsS Thawalib Tanjung
Limau?” sudah terjawab. Angket respon peserta didik diberikan
kepada seluruh peserta didik kelas VIIL.6 di MTsS Thawalib
Tanjung Limau. Berdasarkan analisis dari angket respon peserta
didik terhadap handout berbasis problem posing Kelas VII di
MTsS Thawalib Tanjung Limau diperoleh hasil persentase
secara keseluruhan 81.72 % dengan kategori sangat praktis.

Aspek dari praktikalitas berdasarkan Lestari dkk
(2018:176) yang terdiri dari kemudahan penggunaan handout,
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efisiensi waktu pembelajaran, daya tarik dan manfaat yang

dipaparkan sebagai berikut:

1) Aspek kemudahan penggunaan handout yang memiliki
kategori praktis dengan persentase 79,6% untuk
pernyataan pada hasil angket respon siswa dan handout
yang digunakan oleh siswa secara keseluruhan mudah
dipahami.

2) Aspek efisiensi waktu pembelajaran penggunaan handout
yang memiliki kategori sangat praktis dengan persentase
81,5% untuk pernyataan pada hasil angket respon siswa
dan handout yang digunakan oleh siswa memiliki waktu
pembelajaran yang efisien dan siswa dapat belajar sesuai
dengan kemampuannya.

3) Aspek daya tarik penggunaan handout yang memiliki
kategori sangat praktis dengan persentase 82% untuk
pernyataan pada hasil angket respon siswa dan handout
yang digunakan oleh siswa dapat menarik minat dan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

4) Aspek manfaat penggunaan handout yang memiliki
kategori sangat praktis dengan persentase 83,33% untuk
pernyataan pada hasil angket respon siswa dan handout
yang digunakan oleh siswa dapat memberikan manfaat
terhadap siswa dalam memahami materi.

Deskripsi praktikalitas menunjukkan bahwa angket
respon siswa yang dirancang sudah sangat praktis
berdasarkan hasil angket respon siswa yang diberikan pada
siswa. Handout berbasis problem posing dikatakan praktis jika
validator menyatakan bahwa handout dapat digunakan dengan
memerlukan sedikit revisi atau tanpa revisi yang disebut
sebagai praktis secara teoritik. Hasil persentase angket respon

peserta didik terhadap praktikalitas handout berbasis problem
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posing didapat 81.72 % yang termasuk pada kategori sangat
praktis. Terdapat juga penelitian yang relevan dengan Sawitri
Baharani yang juga mengembangkan handout bahwa angket
respon siswa didapati dengan kategori yang baik atau praktis.
C. Keterbatasan Penelitian dan Solusi
Adapun keterbatasan peneliti dan solusi dari keterbatasan
dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya diujikan pada satu kelas yaitu kelas
VII  MTsS Thawalib Tanjung Limau, sehingga peneliti tidak
mengetahui apakah pada kelas lain handout berbasis problem posing
ini dapat dikatakan valid, praktis, efektif atau tidak. Solusinya
peneliti berharap besar kepada guru matematika di MTSsS
Thawalib Tanjung Limau untuk dapat menolong dalam
mengujikan handout berbasis problem posing di kelas lain.

2. Tidak adanya ruang saran dan komentar pada lembar validasi.
Solusinya peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya bahwa
sebelum menemui validator diperhatikan lagi ruang kosong untuk
saran dan kritiknya.

3. Untuk uji praktikalitas handout berbasis problem posing, peneliti
hanya melihat angket respon untuk peserta didik saja. Solusinya
peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya menggunakan angket
respon untuk guru dalam mengetahui uji  praktikalitas
(keterpakaian) handout.

4. Produk yang peneliti kembangkan hanya satu materi pelajaran saja.
Solusinya peneliti berharap agar ada peneliti lain yang bisa

melanjutkan penelitian ini dengan materi yang lebih banyak lagi.



BAB V
PENUTUP
B. Kesimpulan
Handout berbasis problem posing yang dikembangkan membahas
tentang materi segitiga. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Handout berbasis problem posing yang dirancang sudah valid dari
segi kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa,
dan kelayakan kegrafikan.

2. Handout berbasis problem posing pada kelas VII di MTsS Thawalib
Tanjung Limau sudah sangat praktis dari segi kemudahan siswa
menggunakan handout, efisiensi waktu pembelajaran, daya tarik, dan
manfaat handout.

C. Saran

1. Handout berbasis problem posing pada kelas VII di MTsS Thawalib
Tanjung Limau, dapat dijadikan sebagai bahan ajar tambahan bagi
guru mata pelajaran matematika.

2. Penelitian ini hanya dilakukan uji terbatas, sebaiknya guru matematika
kelas VII di MTsS Thawalib Tanjung Limau dapat mengujicobakan
lagi handout yang dikembangkan untuk memperoleh hasil yang
maksimal.

3. Penelitian ini hanya diujicobakan pada satu kelas, untuk lebih
menguji kepraktisannya peneliti selanjutnya dapat mengujicobakan

pada kelas lainnya.
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